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BAB I   

PENDAHULUAN  

1.1. LATAR BELAKANG MASALA H  

Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang terus bahkan dewasa ini 

berlangsung dengan pesat. Perkembangan itu bukan hanya dalam hitungan 

tahun, bulan, atau hari, melainkan jam, bahkan menit atau detik terutama 

berkaitan dengan teknologi informasi dan komunikasi yang ditunjang dengan 

teknologi elektronika. Pengaruhnya meluas keberbagai bidang kehidupan, 

pengaruh ini sangat cepat memberikan dampak positif dan dampak negatif. 

Perkembangan ilmu dan teknologi berdampak positif dengan semakin terbuka 

dan tersebarnya informasi dan pengetahuan dari dan keseluruh dunia 

menembus batas ruang dan waktu. Dapak negatifnya yaitu terjadinya 

berubahan nilai, norma, aturan, atau moral kehidupan yang bertentangan 

dengan nilai, norma, aturan, dan moral kehidupan yang dianut masyarakat.  

PT. Batanghari Musi Transito merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang batubara.Proses pengolahan data persediaan barang 

sparepart seperti proses pengolahan data user, data sparepart, data supir, data 

kendaraan serta laporan-laporan setiap data. PT. Batanghari Musi Transito 

Jambi menggunakan sistem yang sederhana yaitu menggunakan Miscrosoft 

Excel, untuk pembuatan laporan persediaan barang sparepart setiap bulannya 

data yang diinputkan kedalam excel masih tidak sinkron dengan data yang 

dicek secara manual sehingga menyebabkan laporan persediaan barang 
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sparepart kurang akurat. Karena ketidak akuratan nya informasi persediaan 

barang sparepart pada gudang mengakibatkan lamanya pencarian sparepart-

sparepart pada saat akan digunakan.  

Berdasarkan latar belakang diatas bahwa sistem informasi sangat di 

perlukan dalam suatu perusahaan sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Pemeliharaan 

Kendaraan Operasional Pada PT. Batanghari Musi Transito Jambi”. 

1.2. PERUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan bahwa 

masalah dalam penelitian ini yaitu ñBagaimana merancang sistem informasi 

pemeliharaan kendaraan operasional pada PT. Batanghari Musi Transito 

Jambiò.  

1.3. PEMBATASAN MASALAH  

Untuk menghindari terjadinya pembahasan diluar tema dan judul 

penelitian, maka penulis memberikan batasan masalah yang lebih spesifik 

sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya membahas mengenai pengolahan data persediaan barang 

pada PT. Batanghari Musi Transito Jambi antara lain data user, data 

kategori, data barang, data transaksi pembelian dan data pemakaian barang 

serta laporan-laporan yang dapat dicetak sesuai dengan kebutuhannya. 

2. Metode Pengembangan sistem dengan menggunakan metode waterfall (air 

terjun) 
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3. Sistem ini dirancang dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan 

database MySQL. 

4. Pemodelan sistem yang berjalan menggunakan UML (Unified Modeling 

Language) yaitu use case diagram, class diagram, activity diagram dan 

untuk alur system yang berjalan menggunakan flowchart dokumen 

1.4. TUJUAN PENELITIAN  & MANFAAT PENELITIAN  

1.4.1  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis sistem pengolahan data pemeliharaan kendaraan 

operasional pada PT. Batanghari Musi Transito Jambi yang sedang 

berjalan. 

2. Merancang sistem informasi pemeliharaan kendaraan operasional pada 

PT. Batanghari Musi Transito Jambi menggunakan bahasa pemograman 

PHP dan database MySQL. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam melakukan penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui sistem pengolahan pencatatan data barang dan permasalahan 

yang terjadi pada PT. Batanghari Musi Transito Jambi 

2. Membantu PT. Batanghari Musi Transito Jambi dalam pengolahan 

pencatatan barang menjadi lebih cepat dan tepat sehingga dapat 

memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhannya. 



121 
 

3. Membantu karyawan dalam mencari dan menyiapkan laporan-laporan 

yang berhubungan dengan persediaan barang. 

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN  

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai susunan 

penulisan ini, penulis akan menguraikan secara singkat hal-hal yang akan 

dibahas dalam laporan penulisan ini. 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Pada bab ini akan dibahas mengenai Latar Belakang 

Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI  

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang 

mendukung penelitian yaitu Konsep Dasar Penelitian yang 

berisi Pengertian Sistem, Informasi, Sistem Informasi, Alat 

Pengembangan Sistem yang terdiri dari Use Case Diagram, 

Activity Diagram dan  Class Diagram, alat bantu 

pembuatan program yang terdiri dari Sekilas PHP serta 

teori-teori lain yang terkait. 

BAB II I  : METODOLOGI PENELITIA N 

Dalam bab ini peneliti membahas tentang bagaimana 

kerangka kerja penelitian yang mencakup metode 
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pengumpulan data dan metode pengembangan sistem yang 

digunakan pada penelitian ini. Serta menjabarkan alat yang 

digunakan dalam perancangan sistem. 

BAB IV  : ANALISA DAN PERANCAN GAN 

Dalam bab ini peneliti membahas tentang gambaran umum 

PT. Batanhgari Musi Transito, analisa sistem yang berjalan 

serta analisa kebutuhan sistem yang baru, pengembangan 

sistem menggunakan usecase diagram, activity diagram, 

class diagram, struktur database dan rancangan input 

output. 

BAB V : HASIL ANALISIS  

Dalam bab ini peneliti membahas kegiatan hasil analisis 

input output, serta menjalankan pengujian pada rancangan 

sistem yang dibuat dengan metode white box dan black box. 

BAB VI  : PENUTUP  

Dalam bab ini peneliti akan memberikan kesimpulan dan 

saran dari laporan penelitian ini. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

2.1 PERANCANGAN SISTEM  

2.1.1 Perancangan 

Perancangan sistem merupakan merancang atau men-desain sebuah sistem 

yang baik, dimana isinya adalah langkah-langkah operasi dalam proses 

pengolahan data dan prosedur untuk mendukung operasi sistem. Dan terdapat 

berbagai pengertian perancangan dari beberapa ahli antara lain : 

Dinyatakan oleh Yakub (2012) menyatakan bahwa ñPerancangan adalah 

penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa 

elemen terpisah dan satu kesatuan yang utuh dan berfungsiò. 

Soetam Rizky (2011 : 140) mengungkapkan bahwa  

 

 

 ñPerancangan adalah sebuah proses mendefinisikan sesuatu yang 

dikerjakan dengan menggunakan teknik yang bervariasi serta melibatkan 

deskripsi mengenai arsitektur serta detail komponen dan juga keterbatasan 

yang akan dialami dalam proses pengerjaannya. ò 

 

Menurut Eddy Prahasta (2009 : 584) bahwa  

 

ñPerancangan merupakan suatu proses penggunaan berbagai prinsip dan 

teknik untuk tujuan-tujuan pendefinisian suatu perangkat, proses, atau 

sistem hingga ke tingkat detail tertentu yang memungkinkan realisasi 

(implementasi) bentuk fisiknya (termasuk aplikasi perangkat lunak)ò. 
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2.1.2 Sistem 

Sistem berarti sekelompok entitas yang berinteraksi atau saling terkait 

yang membentuk satu kesatuan yang utuh. Sistem berasal dari kata Latin yaitu 

systǛma dan bahasa Yunani (sustǛma) yang bermakna seluruh konsep yang dibuat 

dari beberapa bagian atau anggota. 

Abdul Kadir (2014 : 88) menyatakan ñSistem adalah sekumpulan elemen 

yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuanò 

Sedangkan menurut Eddy Prahasta (2009 : 89) ñSistem dapat didefinisikan 

sebagai sekumpulan objek, ide, berikut saling keterkaitannya (inter-relasi) di 

dalam usaha mencapai suatu tujuan atau sasaran bersama tertentu. 

Dan menurut Azhar  Susanto  dalam  bukunya yang berjudul Sistem 

Informasi Akuntansi, mengatakan : ñkumpulan/group  dari  sub  

sistem/bagian/komponen apapun baik phisik ataupun non phisik yang saling 

berhubungan satu sama lain   dan   bekerja   sama   secara   harmonis   untuk   

mencapai   satu   tujuan tertentu.ò 

Dari beberapa definisi di atas dapat diterik sebuah kesimpulan bahwa 

sistem merupakan gabungan dari beberapa ide, suatu entitas yang di satukan 

sehingga dapat mencapat suatu tujuan tertentu. 

2.1.3 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan tahap selanjutnya setelah analisa sistem, 

mendapatkan gambaran dengan jelas tentang apa yang dikerjakan pada analisa 

https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&sp=nmt4&u=https://en.m.wikipedia.org/wiki/Interaction&xid=17259,15700022,15700186,15700191,15700256,15700259,15700262,15700265,15700271&usg=ALkJrhjFIi55rJqYWGT3i1jm60Z47v9lug
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sistem, maka dilanjutkan dengan memikirkan bagaimana membentuk sistem 

tersebut. 

Menurut John Burch & Gary Grudnitski (2011) ñPenggambaran, 

perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang 

terpisah kedalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi. 

Eddy Prahasta (2009 : 585) menyatakan ñPerancangan juga merupakan 

suatu aktivitas yang menekankan pembuatan keputusan yang mendasar dan sering 

kali bersifat structural.ò 

Dari beberapa definisi diatas tentang perancagan sistem diatas dapat 

disimpulkan bahwa perancangan sistem adalah merancang atau men-desain 

sebuah sistem yang baik, dimana isinya adalah langkah-langkah operasi dalam 

proses pengolahan data dan prosedur untuk mendukung operasi sistem. 

 

2.2 SISTEM INFORMASI  

2.2.1 Informasi  

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih baik, 

berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Secara umum informasi dapat 

didefinisikan sebagai hasil pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih 

berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-

kejadian nyata yang digunakan untuk pengambilan keputusan. 

Menurut Gordon B Davis (2015:8) :  
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ñInformasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang 

penting bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata yang dapat dirasakan 

dalam keputusan ï keputusan yang sekarang atau keputusan ï keputusan 

yang akan datang.ò 

 

Sedangkan menurut Hapzi Ali dan Tonny Wandra (2010 : 10) menyatakan 

bahwa  

 

ñInformasi (information) adalah data yang telah diolah menjadi suatu 

bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata 

atau dapat dirasakan manfaatnya dalam keputusan-keputusan yang akan 

datangò. 

 

Pengertian Informasi menurut Agus Mujilan, 2012. adalah sebagai berikut:  

ñData yang telah diolah dan berguna sehingga dapat dijadikan dasar untuk 

mengambil keputusan yang tepat. Informasi sangat penting bagi organisasi 

pada dasarnya informasi sebagai sumber daya lain, misalnya peralatan, 

bahan, dan tenagaò 

 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa informasi 

adalah pesan (ucapan atau ekspresi) atau kumpulan pesan yang terdiri dari order 

sekuens dari simbol, atau makna yang dapat ditafsirkan dari pesan atau kumpulan 

pesan. 

2.2.2 Sistem Informasi 

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu 

organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, 

media prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan 

jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal 

kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan 

eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan 

keputusan. 
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Rudy Tantra (2012 : 2) mengatakan ñSistem informasi adalah cara yang 

terorganisir untuk mengumpulkan, memasukkan, dan memroses data dan 

menyimpannya, mengelola, mengontrol dan melaporkannya sehingga 

dapat mendukung perusahaan atau organisasi untuk mencapai tujuan.ò 

 

Menurut Hall dalam buku Abdul Kadir (2014 : 9) ñSistem Informasi 

adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data dikelompokkan, diproses 

menjadi informasi, dan didistribusikan kepada pemakaiò. 

Hapzi (2010 : 1) ñSistem Informasi adalah salah satu komponen penting 

untuk mencapai kesuksesan suatu perusahaan atau organisasi.ò 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas orang yang 

menggunakan teknologi itu untuk mendukung operasi dan manajemen. 

2.3 PEMBELIAN  

Pembelian atau purchasing merupakan bagian dari kegiatan ekonomi yang 

kita lakukan setiap harinya. Pada umumnya, pembelian dilakukan karena kita 

merasa membutuhkan barang atau jasa tersebut untuk digunakan atau dikonsumsi. 

Dan berikut ini pengertian penyewaan menurut para ahli : 

Schiffman dan Kanuk dalam Kalangi (2010 : 29), menggemukakan bahwa 

pembelian merupakan suatu keputusan sebagai ñ Pemilihan suatu tindakan dari 

dua atau lebih  pilihan alternatifò 

Sedangkan menurut Kotler dan Keller (2012 : 166) mengatakan  

ñPembelian adalah keputusan yang diambil konsumen untuk melakukan 

pembelian suatu produk melalui tahapan-tahapan yang di lalui konsumen 

sebelum melakukan pembelian yang meliputi kebutuhan yang dirasakan, 

http://ujiansma.com/pengertian-pembelian-keiatan-ekonomi-sehari-hari
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kegiatan sebelum membeli, perilaku waktu memakai, dan perasaan setelah 

membeliò 

 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Pembelian 

adalah kegiatan yang dilaksanakan guna untuk memenuhi kebutuhan baik itu fisik 

maupun jasa. 

2.4 PEMELIHARAAN  

Pemeliharaan atau maintenance adalah bagian vital untuk tetap menjaga 

kualitas suatu barang tetap terawat dengan baik. Beberapa pengertian 

pemeliharaan dari berbagai para ahli sebagai berikut : 

Menurut Roger G. Schroeder (dalam T. Hani Handoko 2012:157) suatu 

kegiatan pemeliharaan yang baik menjamin bahwa fasilitas-fasilitas produktif 

akan dapat beroperasi secara efektif.  

Jay Heizer and Barry Render (2010:622) mengemukakan bahwa 

Maintenance includes all activities involved in keeping a systemôs equipment in 

working order.   

Menurut Surajat (2011) : ñMaintenance dapat diartikan sebagai suatu 

aktivitas yang diperlukan untuk menjaga atau mempertahankan kualitas 

pemeliharaan suatu fasilitas agar fasilitas tersebut dapat berfungsi dengan 

baik dalam kondisi siap pakaiò 

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka penulis dapat mengartikan 

bahwa pemeliharaan adalah:  
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1. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk memelihara, memperbaiki 

serta menjaga mesin dan peralatannya agar selalu berada dalam kondisi 

operasi yang siap pakai, sehingga kontinuitas proses produksi dapat 

berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan dan keuntungan yang 

diharapkan dapat tercapai dan penggantian yang diperlukan agar 

terdapat suatu keadaan operasi produksi yang memuaskan sesuai 

dengan apa yang direncanakan.  

2. Kegiatan pemeliharaan tersebut berada dalam sistem aturan kerja dan 

dapat berupa pemeliharaan pencegahan sebelum terjadi kerusakan 

ataupun penggantian bagian dari mesin yang rusak.  

 

2.5 DATABASE 

Database merupakan komponen terpenting dalam pembangunan sistem 

informasi, karena menjadi tempat untuk menampung dan mengorganisasikan 

seluruh data yang ada dalam sistem, sehingga dapat dieksplorasi untuk menyusun 

informasi-informasi dalam berbagai bentuk. Ada berberapa definisi database atau 

basis data dari para pakar namun memiliki maksud dan tujuan yang sama. 

Rosa A. S dan M. Shalahuddin (2013 : 43) menyatakan ñBasis data adalah 

media untuk menyimpan data agar dapat diakses dengan mudah dan cepatò. 

Sedangkan ahli Budi Raharjo (2011 : 3) menyatakan bahwa ñDatabase 

didefinisikan sebagai kumpulan data yang terintegrasi dan diatur sedemikian rupa 

sehingga data tersebut dapat dimanipulasi, diambil, dan dicari secara tepatò. 
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Menurut Kristin Tyas Wardani (2012 : 239) dalam jurnal ñPembangunan 

Sistem Informasi Apotek Dharma Sehat Donorojoò menyatakan bahwa  

ñSistem basis data adalah suatu sistem menyusum dan mengelola record-

record menggunakan computer untuk menyimpan atau merekam serta 

memelihara data operasional lengkap sebuah organisasi atau perusahaan 

sehingga mampu menyediakan inforamsi yang optimal yang diperlukan 

pemakai untuk proses pengambilan keputusanò. 

 

Berdasarkan dari definisi para pakar dapat disimpulkan bahwa database 

merupakan kumpulan dari beberapa data yang saling terkoneksi satu sama lain 

yang dapat di olah menjadi suatu informasi yang terstruktur. 

Database terdiri dari tabel yang didalamnya terdapat field-field dan sebuah 

database bisa terdiri dari beberapa tabel. Dalam pembuatan database, hal yang 

perlu diperhatikan (MADCOMS, 2011 : 12), yaitu : 

1. Setiap tabel dalam database, harus memiliki field (kolom) yang unik yang 

disebut dengan primary key 

2. Tabel dalam database tidak boleh ada redudancy data yaitu mengandung 

record ganda. Jika terdapat data yang sama, maka perlu dilihat kembali 

rancangan tabelnya. 

3. Pilih tipe data yang tepat, sehingga ukuran database seminimal mungkin. 
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2.6 ALAT BANTU PERANCANGAN SISTEM  

2.6.1 Flowchart 

Flowchart merupakan diagram yang menggambarkan aliran sistem dimana 

flowchart membantu perancang sistem untuk melihat aliran sistem yang dirancang 

dan mengetahui sistem mana yang akan dibuat. Dan ada pula beberapa pengertian 

menurut para ahli antara lain : 

Romney & Steinbart (2014:67) menyatakan ñBagan alir (flowchart) 

merupakan teknik analitis bergambar yang digunakan untuk menjelaskan tentang 

prosedur-prosedur yang terjadi di dalam perusahaan secara ringkas dan jelas.ò 

Menurut Indrajani (2011 : 22) mengungkapkan bahwa ñFlowchart 

merupakan penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urutan prosedur 

suatu program.ò 

Sedangkan Kusrini dan Andri Koniyo (2011 : 80) menyatakan bahwa 

ñBagan Alir (flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan aliran (flow) di 

dalam program atau prosedur sistem secara logika, digunakan terutama sebagai 

alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasiò. 

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa flowchart atau diagram alur adalah suatu bagan dengan 

simbol-simbol tertentu yang menggambarkan urutan proses secara mendetail dan 

hubungan antara suatu proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu 

program 

Tabel 2.1 Simbol Bagan Alir Dokumen   



121 
 

(Kusrini dan Andri Koniyo : 2011)  

No Simbol Keterangan 

1 

 

Dokumen, menunjukkan input dan output baik 

untuk proses manual,mekanik dan komputer. 

2 
 

 

Manual , Menunjukkan pekerjaan manual 

 

 

3 

 

Simpanan offline, file non-komputer yang 

diarsip urut angka. 

4 

 

Simpanan offline,file non-komputer yang diarsip 

urut huruf. 

5 
 

 

Simpanan Offline, file non-komputer yang 

diarsip urut tanggal. 

 

6 
 Kartu punc, menunjukkan I/O yang 

menggunakan kartu punc. 

7 

 

Proses , menunjukkan kegiatan proses dari 

operasi program komputer. 

8 

 

Operasi luar, menunjukkan operasi yang 

dilakukan di luar operasi komputer. 

9 

 

Sort offline, menunjukkan proses pengurutan 

data di luar proses komputer. 
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10 

 

Pita magnetik, menunjukkan i/o menggunakan 

pita magnetik 

11 

 

Disk, menunjukkan i/o menggunakan harddisk. 

12 

 

Disket, menunjukkan i/o menggunakan disket 

13 
 Drum magnetik, menunjukkan I/O menggunakan 

drum magnetik 

14 

 

Pita kertas berlubang, menunjukkan I/O 

menggunakan pita kertas berlubang 

15 
 Keyboard, menunjukkan input yang 

menggunakan oline keyboard 

16 
 

Displai, menunjukkan output yang ditampilkan 

di monitor 

17 

 

Hubungan Komunikasi, menunjukkan proses 

transmisi data mell,saluran komunikasi 

18  

 

 

Garis alir, menunjukkan aliran proses 

 

19 
 Penjelasan, menunjukkan penjelasan dari suatu 

proses. 

20 
 Penghubung, menunjukkan penghubung ke 

halaman yang sama atau halaman lain 

21 

 Pita Kontrol, menunjukkan penggunaan pita 

kontrol dalam bach control untuk pencocokan di 

proses bach processing 
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Tabel 2.2 Simbol Bagan Alir Program  

(Kusrini & Andri Koniyo : 20 11) 

No. Simbol Nama Simbol Kegunaan 

1 

 

Terminal 

Simbol untuk permulaan atau 

akhir dari suatu program 

2 

 

 Flow-line 
Simbol untuk arah aliran 

program 

 

3  

Predefined 

Process 

Simbol yang memberikan nilai 

awal suatu besaran 

 

4 

 

 

Process 

 

Simbol yang menunjukkan 

pengolahan yang dilakukan oleh 

komputer 

5 

 

Input-Output 

Simbol yang menyatakan proses 

input dan output tanpa 

tergantung dengan jenis 

peralatannya 

6 

 

Undefined 

Process 

Proses terdefinisi menunjukkan 

suatu operasi yang rinciannya 

ditunjukkan di tempat lain 

7 

 

Decision 

 

Simbol keputusan digunakan                                                                                                         

untuk suatu penyeleksian 

kondisi di dalam program. 
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8 

 
 

 

Connector 

 

Simbol penghubung digunakan 

untuk menunjukan sambungan 

dari bagan alir yang terputus 

sambungan di halaman yang 

masih sama atau di halaman 

lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Contoh Gambar FlowChart 

 

2.6.2 Use Case Diagram 

Untuk menganalisis kebutuhan sistem penulis menggunakan alat bantu 

yaitu dengan use case diagram. Tujuan pembuatan use case adalah untuk 
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mendapatkan dan menganalisis informasi persyaratan yang cukup untuk 

mempersiapkan model yang mengkomunikasikan apa yang diperlukan dari 

perspektif pengguna, tetapi bebas dari detail fisik tentang bagaimana sistem akan 

dibangun dan diimplementasikan. Dan ada pula beberapa pengertian menurut para 

ahli antara lain : 

Sholiq (2010 : 21) menyatakan bahwa ñUse case adalah fungsionalitas 

atau persyaratan-persyaratan sistem yang harus dipenuhi oleh sistem yang 

dikembangakan tersebut menurut pandangan pemakai sistemò. 

Sedangkan Prabowo Pudjo Widodo dan Herlawati (2011 : 21-22) 

menyatakan bahwa ñUse case sebagai urutan langkah-langkah yang secara 

tindakan saling terkait (skenario), baik terotomatisasi maupun secara manual, 

untuk tujuan melengkapi satu tugas bisnis tunggalò. 

Rosa A. S dan M. Shalahuddin (2013 : 155) menyatakan bahwa ñUse case 

atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakukan (behavior) sistem 

informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interkasi antara 

satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuatò. 

Syarat penamaan pada use case adalah nama didefinisikan sesimpel 

mungkin dan dapat dipahami. Ada dua hal utama pada use case yaitu 

pendefinisian apa yang disebut aktor dan use case. (Rosa A. S dan M. Shaluddin, 

2013 : 155), yaitu : 

1. Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan 

sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem informasi yang dakan dibuat 
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itu sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang, tapi aktor 

belum tentu merupakan orang. 

2. Use case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit 

yang saling bertukar esan antarunit atau aktor. 

Sehingga dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa use 

case diagram adalah pemodelan deskripsi fungsi yang digunakan untuk 

mendeskripsikan sistem informasi yang akan dibuat secara keseluruhan. 

 

 

Tabel 2.3 Simbol Dan Fungsi Use Case Diagram  

(Rosa A.S dan M.Shalahuddin, 2013 : 156 - 160) 

No. Simbol Nama Simbol Kegunaan 

1  Use case 

Fungsionalitas yang disediakan 

sistem sebagai unit-unit yang 

saling bertukar pesan antar unit 

atau aktor, biasanya dinyatakan 

dengan menggunakan kata kerja 

di awal di awal frase nama use 

case. 

2 

 

 Actor 

Orang, proses, atau sistem lain 

yang berinteraksi dengan sistem 

informasi yang akan dibuat 

diluar sistem informasi yang 

akan dibuat itu sendiri. Jadi 

walaupun simbol dari aktor 

adalah gambar orang, tapi aktor 

belum tentu merupakan orang : 

biasanya dinyatakan 

menggunakan kata benda diawal 
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frase nama aktor. 

 

3 

 
 

Association 

 

Komunikasi antara aktor dan 

Use Case yang berpartisipasi 

pada Use Case memiliki 

interaksi dengan aktor  

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Extend 

Relasi use case tambahan ke 

sebuah use case dimana use case 

yang ditambahkan dapat berdiri 

sendiri walau tanpa use case 

tambahan itu; mirip dengan 

prinsip inheritance pada 

pemrograman berorientasi objek; 

biasanya use case tambahan 

memiliki nama depan yang sama 

dengan use case yang 

ditambahkan, misal 

 

Arah panah mengarah pada use 

case yang ditambahkan 

5 

 

 

 

 

Generalisasi 

Hubungan generalisasi dan 

spesialisasi (umum ï khusus) 

antara dua buah use case dimana 

fungsi yang satu adalah fungsi 

yang lebih umum dari lainnya, 

misalnya : 

validasi username 

validasi user 

validasi sidik jari 
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Arah panah mengarah pada use 

case yang menjadi 

generalisasinya (umum) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Include 

 

Sebagai syarat dijalankan use 

case ini  

Ada 2 sudut pandang yang 

cukup besar mengenai include di 

use case : 

¶ Include berarti use case 
yang ditambahkan akan 

selalu dipanggil saat use 

case tambahan dijalankan, 

misalnya 

 

 

 

¶ Include berarti use case 
yang ditambah akan selalu 

melakukan pengecekan 

Ubah data 

Mengelola data 

Hapus data 

Validasi username 

Login 
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apakah use case yang 

ditambahkan telah 

dijalankan sebelum use case 

tambahan dijalankan, misal 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Contoh Gambar Use Case 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ubah data 

Validate user 
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2.6.3 Activity Diagram 

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran 

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan 

disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa 

yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. Pengertian 

Activity Diagram menurut para ahli : 

Sholiq (2010 : 65) menyatakan bahwa ñDiagram aktivitas adalah cara 

untuk memodelkan alur kerja (workflow) dari use case bisnis dalam bentuk 

grafikò. 

Menurut Prabowo Pudjo Widodo dan Herlawati (2011 : 143) menyatakan 

bahwa : ñDiagram aktivitas lebih memfokuskan diri pada eksekusi dan alur 

sistem dari pada sistem itu dirakit. Diagram ini tidak hanya memodelkan 

software melainkan memodelkan model bisnis juga. Diagram aktivitas 

menujukkan aktivitas sistem dalam bentuk kumpulan aksi-kasiò 

 

Sedangkan menurut Rosa A. S dan M. Shalahuddin (2013 : 161) 

menyatakan  ñDiagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow 

(aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang 

ada pada perangkat lunakò. 

Diagram aktvitias juga banyak digunakan untuk mendefinisikan hal-hal 

(Rosa A. S dan M. Shaluddin, 2013 : 161-162), berikut : 

1. Rancangan proses bisnis di mana setip urutan aktivitas yang digambarkan 

merupakan proses bisnis sistem yang didefinisikan 
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2. Urutan atau pengelompokan tampilan dari sistem / user interface dimana 

setiap aktivitas dianggap memiliki sebuah rancangan antarmuka tampilan 

3. Rancangan pengujian di mana setiap aktivitas dianggap memerlukan sebuah 

pengujian yang perlu didefinisikan kasus ujinya. 

4. Rancangan menu yang ditampilkan pada perangkat lunak 

 

Tabel 2.4 Simbol Dan Fungsi Activity Diagram 

(Rosa A.S dan M.Shalahuddin, 2013 : 162 - 163) 

No. Simbol Nama Simbol Keterangan 

1.  
Status awal 

Status awal aktivitas sistem, 

sebuah diagram aktivitas 

memiliki sebuah status awal. 

2.  

 

Aktivitas 

Ativitas yang biasa dilakukan 

sistem, aktivitas biasanya diawali 

dengan kata kerja. 

3.  

 

Percabangan 

Asosiasi percabangan dimana jika 

ada pilihan aktivitas lebih dari 

satu. 

5.  

Penggabungan 

Asosiasi penggabungan dimana 

lebih dari satu aktivitas 

digabungkan menjadi satu. 

 

6.  

 

 

Status akhir 

Status akhir yang dilakukan 

sistem, sebuah diagram aktivitas 

memiliki status akhir 



121 
 

7.  
Swimlane 

Memisahkan organisasi bisnis 

yang bertanggung jawab terhadap 

aktivitas yang terjadi. 

 

 

 

Gambar 2.3 Contoh Gambar Activity Diagram 

2.6.4 Class Diagram 

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan strukur sistem dari segi 

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Dan berikut 

ini merupakan penjelasan mengenai class diagram menurut para ahli, antara lain : 

Prabowo Pudjo Widodo dan Herlawati (2011 : 37) menyatakan bahwa 

ñDiagram kelas adalah inti dari proses pemodelan objekò. 

Sedangkan Sholiq (2010 : 149) menyatakan ñDiagram kelas digunakan 

untuk menampilkan kelas-kelas atau paket-paket dalam sistem dan relasi antar 

merekaò. 
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Menurut Rosa A. S dan M. Shalahuddin (2013 : 141) menyatakan bahwa 

ñDiagram kelas atau Class diagram menggambarkan stuktur sistem dari segi 

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistemò. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa diagram kelas atau class diagram 

menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan 

dibuat untuk membangun sistem.  

Susunan struktur kelas yang baik pada diagram kelas sebaiknya memilki 

jenis-jenis kelas (Rosa A. S dan M. Shaluddin, 2013 : 142), berikut : 

1. Kelas main 

Kelas yang memiliki fungsi awal diekseskusi ketika sistem dijalankan. 

2. Kelas yang menangani tampilan sistem (view) 

Kelas yang mendefinisikan dan mengatur tampilan ke pemakai 

3. Kelas yang diambil dari pendefinisian use case (controller) 

Kelas yang menangani fungsi-fungsi yang harus ada diambil dari 

pendefinisian use case 

4. Kelas yang diambil dari pendefinisian data (model) 

Kelas yang digunakan untuk memegang atau membungkus data menjadi 

sebuah kesatuan yang diambil maupun akan disimpan ke basis data. 

 

Tabel 2.5 Simbol Dan Fungsi Class Diagram  

(Rosa A.S-M.Shalahuddin, 2013 : 146 - 147) 
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No. Simbol Nama Simbol Keterangan 

1. 

 

 

 

 

Kelas Kelas Pada Struktur Sistem 

2.  

Antarmuka / 

Interface 

Sama dengan konsep interface 

dalam promgraman berorientasi 

objek 

3.  

Asosiasi / 

Association 

Relasi antar kelas dengan makna 

umum, asosiasi biasanya juga 

disertai dengan multiplicity 

4. 
 

Asosiasi berarah 

Relasi antar kelas dengan makna 

kelas yang satu digunakan oleh 

kelas yang lain, asosiasi, biasanya 

juga disertasi dengan multiplicity 

5. 
 

Generalisasi 

Relasi antar kelas dengan makna 

generalisasi ï spesialisasi (umum ï 

khusus) 

6. 
 

Kebergantungan 

/ dependency 

Relasi antar kelas dengan makna 

kebergantungan antar kelas 

Nama Kelas 

+ Atribut 

+ Operasi () 
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Gambar 2.4 Contoh Gambar Class Diagram 

 

2.7 ALAT BANTU PEMBUATAN / PERANCANGAN PROGRAM  

2.7.1 Hyper Text Markup Language (HTML)  

HTML  (Hypertext Markup Language) yang merupakan bahasa markup 

untuk dokumen teks yang berfungsi untuk menentukan struktur dokumen serta 

mengatur fungsi dan bagaimana dokumen ditampilkan di browser (Firefox, 
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Internet Explorer, Netscape, Opera, dan lain-lain). Berikut ini beberapa definisi 

HTML antara lain sebagai berikut : 

Bertha Sidik dan Husni I. Pohan (2012 : 9) menyatakan bahwa ñHTML 

kependekan dari Hyper Text Markup Language. Dokumen HTML adalah file teks 

murni yang dapat dibuat dengan editor teks sembarangò. 

Menurut M. Shalahuddin dan Rosa A. S (2008 : 19) menyatakan bahwa 

ñHTML atau Hyper Text Markup Language adalah suatu format data yang 

digunakan untuk membuat dokumen hypertext (teks pada komputer yang 

memungkinkan user saling mengirimkan informasi (request-respon))ò. 

Menurut Adhi Prasetio (2010 : 52) menyatakan bahwa ñHTML adalah 

bahasa yang memelopori hadirnya web dan internet. Bahasa ini merupakan bahasa 

pemrograman yang digunakan oleh sebagaian besar situs web yang ada 

kunjungi.ò. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa HTML (HyperText 

Mark up Language) merupakan metode untuk mengimplementasikan konsep 

hypertext dalam suatu naskah atau dokumen. HTML bukan tergolong bahasa 

pemrograman, karena sifatnya yang hanya memberikan tanda (marking up) pada 

suatu naskah teks dan bukan sebagai program. 

Sebuah halaman web minimal mempunyai empat buah tag, yaitu : 

1. <HTML> sebagai tanda awal dokumen HTML 
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2. <HEAD> sebagai inforamsi page header. Dialam tag ini bisa meletakkan tag 

TITLE, BASE, LINK, SCRIPT, STYLE & META 

3. <TITLE> sebagai titel atau judul halaman. Kalimat yang terletak di dalam tag 

ini akan muncul pada bagian paling atas browser anda (pada title bar) 

4. <BODY> sebagai isi (yang nampak) pada halaman web, dapat berupa teks, 

grafik, dan lain-lain. 

2.7.2 PHP 

PHP (PHP Hypertext Prepocessor) adalah bahasa scripting server-side 

bagi pemograman web. Secara sederhana, PHP merupakan tool bagi 

pengmbangan web dinamis. PHP sangat populer karena memiliki fungsi built in 

lengkap, cepat, mudah dipelajari, dan bersifat gratis. Skrip PHP cukup disisipkan 

pada kode HTML agar dapat bekerja. Dan ada pula beberapa pengertian menurut 

para ahli antara lain : 

Anhar (2010 : 3) menyatakan bahwa ñPHP singkatan dari PHP Hypertext 

Preprocessor yaitu bahasa pemrograman web server-side yang bersifat open 

source. PHP merupakan script yang terintergrasi dengan HTML dan berada di 

server (server-side HTML embedded scripting)ò. 

Sedangkan Agus Saputra (2011 : 1) menyatakan bahwa ñPHP atau yang 

memiliki kepanjangan PHP Hypertext Prepocessor merupakan suatu bahasa 

pemograman yang difungsikan untuk membangun suatu website dinamisò. 

Dan Budi Raharjo (2011 : 119) menyatakan ñPHP adalah salah satu 

bahasa pemograman skrip yang dirancang untuk membangun aplikasi webò. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa PHP atau PHP 

Hypertext Prepocessor merupakan suatu bahasa pemograman berbentuk sebuah 

skrip yang ditempatkan dan di proses dalam server.  Keluaran dari proses ini 

dikirim ke client, dan dibuka menggunakan browser. 

Beberapa keunggulan PHP, antara lain : 

1. Cepat. Karena ditempelkan (embedded) di dalam kode HTML, sehingga waktu 

tanggap menjadi pendek. 

2. Tidak mahal ï gratis. Pada kenyataanya PHP adalah gratis dan anda bisa 

mendapatkannya tanpa harus membayarnya. 

3. Mudah untuk digunakan. PHP berisi beberapa fitur khusus dan fungsi yang 

dibutuhkan untuk membuat halaman web dinamis, bahasa PHP dirancang 

untuk dimasukkan dengan mudah di dalam file HTML. 

4. Berjalan pada beberapa sistem operasi. Dia bejalan pada sitem operasi yang 

beragam, Windows, Linu, Mac OS, dan kebanyakan variasi dari Unix. 

5. Dukungan teknis tersedia secara luas. Karena PHP menyediakan dukungan 

gratis via daftar diskusi e-mail. 

6. Aman. Pengguna tidak melihat kode PHP, karena kode yang ditampilkan pada 

browser adalah kode HTML 

 

2.7.3 MySQL 

MySQL adalah sebuah RDBMS (Relational Database Management 

System) yang sangat cepat dan kuat. Sebuah database mendukung kita untuk 
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menyimpan, mencari, menyusun dan menerima data secara efisien. MySQL 

server mengatur akses ke data kita untuk memastikan bahwa sekelompok user 

dapat bekerja dengannya secara bersamaan, untuk menyediakan akses yang cepat 

ke database, dan untuk memastikan bahwa hanya user yang memiliki otoritas 

yang dapat memperoleh akses. MySQL menggunakan SQL (Structured Query 

Language), bahasa query standar database. Dan ada pula beberapa pengertian 

menurut para ahli antara lain : 

 Menurut Budi Raharjo (2015 : 16) menyatakan bahwa  

ñMySQL merupakan software RDMS (atau server database) yang dapat 

mengelola database dengan sanga cepat, dapat menampung data dalam 

jumlah besar, dan dapat diakses oleh banyak user (multi user), dan dapat 

melakukan suatu proses secara sinkron atau berbarengan (multi 

threaded)ò. 

 

M. Rudyanto Arief (2011 : 151) menyatakan bahwa ñMySQL adalah salah 

satu database server yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk 

membangun aplikasi web yang menggunakan database sebagai sumber dan 

pengelolaan datanya.ò.  

Sedangkan Heni. A Puspitosari (2011 : 18) menyatakan bahwa ñMySQL 

merupakaan salah satu software untuk database server yang banyak digunakan, 

MySQL bersifat open source dan menggungkan SQL.ò. . 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa MySQL adalah 

sebuah program database server yang mampu menerima dan mengirimkan 

datanya dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan perintah standar SQL. 
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Beberapa Alasan kita memilih MySQL sebagai server database untuk 

aplikasi-aplikasi yang dikembangan (Budi Raharjo, 2015 : 16-18), yaitu : 

1. Fleksibel 

Mysql dapat digukan untuk mengembangkan aplikasi desktop maupun 

aplikasi web dengan menggunaakn teknologi yang bervariasi. Ini berarti 

bahwa MySQL memiliki fleksibilitas terhadap teknologi yang akan digunakan 

sebagai pengembangan aplikasi. 

2. Performa tinggi 

MySQL memiliki mesin query dengan performa tinggi, dengan demikian 

proses transaksional dapat dilakukan dengan sangat cepat. 

 

3. Lintas platform 

MySQL dapat digunakan pada platform atau lingkunagna (dalam hal ini 

sistem operasi) yang beragam, bisa Microsoft Windows, Linux, atau UNIX. 

Ini menyebabkan proses migrasi data (bila dibutuhkan) antar sistem operasi 

daat dilakukan secara lebih mudah. 

4. Gratis 

MySQL dapat digunakan secara gratis. Meskipun demikian,  ada juga 

software MySQL yang bersifa komersial. Biasanya yang sudah ditambahi 

dengan kemampuan spesifik dan mendapatkan pelayanan dari technical 

support. 

5. Proteksi data yang andal 
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Perlindungan terhadap keamanan data yang merupakan nomor sau yang 

dilakukan oleh para profesional di bidang database. MySQL menyediakan 

mekanisme yang powerful untuk menangani hal terseubt, yaitu dengan 

menyedikan fasilitas manajemen user, enkripsi data, dan lain sebagainya. 

 

6. Komunitas luas 

Karena penggunanya banyak maka MySQL memiliki komunitas yang luas. 

Hal ini berguna jika kita menemui suatu permasalahan dalam proses 

pengolahan data menggunakan MySQL. Dengan mengikuti salah satu atau 

beberapa komunitas tertentu, kita dapat menanyakan atau mendikusikan 

permasalah tersebut melalui forum. Harapannya adalah solusi akan 

permasalah tersebut akan cepat diperoleh. 

 

2.7.4 Dreamweaver CS 5 

Dreamweaver CS 5 adalah editor profesional yang berfungsi mendesain, 

melakukan coding dan mengembangkan website yang paling terkenal di dunia 

web. Berikut beberapa definisi mengenai dreamweaver : 

Menurut Chomsin S. Widodo dan Jasmadi (2008 : 281) menyatakan 

bahwa ñDreamweaver adalah program editor HTML yang sangat andal dan 

banyak diminati oleh para web desainerò. 

Menurut Muhammad Sadeli (2011 : 2) menyatakan bahwa ñDreamweaver 

merupakan suatu perangkat lunak web editor keluaran Adobe System yang 
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digunakan untuk membangun dan mendesign suatu webiste dengan fitur-fitur 

yang menarik dan memudahkan penggunaanyaò. 

Menurut Heni. A Puspitosari (2011 : 8) menyatakan bahwa ñDreamweaver 

CS5 adalah salah satu HTML editor profesional yang berfungsi untuk mendesain 

web secara visual dan mengelola situs atau halaman webò.  

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Dreamweaver 

merupakan software utama yang digunakan oleh web Desainer maupun Web 

Programmer dalam mengembangkan suatu situs web. 

Kelebihan menggunakan Dreamweaver (Edy Winarno dan Zaki, 2012 : 3-

5), yaitu : 

1. Adanya tampilkan konsisten 

Pada adode dreamweaver, secara default telah terinstall beberapa template 

yang dapat digunakan ketika melakukan pengembangan aplikasi web. 

 

2. Kemudahan dan lebih efisien dalam penggunaan 

Dreamwevaer CS 5 merupakan tool editor yang dibuat tidak hanya bagi anda 

yang sudah mahir bahasa pemograman, namum juga ada bagi orang awam 

sekalipun. Cukup mudah menggunakan tool editor ini, karena anda tinggal klik 

kemudian drag-and-drop menggunakan mouse dan melihat kode HTML-nya 

yang telah di-genereate secara otomatis 

3. Kemudahan upload website melalui FTP 
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Dreamweaver CS 5 telah dilengkap dengan fitur FTP (File Transfer Protocol) 

yang akan memudahkan anda ketika meng-upload hasil website yang telah jadi 

ke server 

 

2.7.5 XAMPP 

Untuk membuat suatu aplikasi berbasis Web dengan menggunakan bahasa 

PHP , tentu saja diperlukan sebuah server dan interpreter PHP. Server tidak harus 

sebuah komputer khusus dengan kinerja tinggi dan berukuran sangat besar, tetapi 

bisa di buat dari PC yang mempunyai fungsi selayaknya sebuah Web server, yaitu 

dengan menginstal XAMPP. Berikut adalah beberapa definisi tentang XAMPP : 

Menurut Bunafit Nugroho (2013 : 1) menyatakan bahwa ñXAMPP adalah 

program web lengkap yang dapat ada pakai untuk belajar pemograman web, 

khususnya PHP dan MySQL, paket ini dapat didownload secara gratis dan legalò. 

Menurut Riyanto (2011 : 4) menyatakan bahwa ñXAMPP merupakan 

paket PHP dan MySQL berbasis open source yang dapa digunakan sebagai tool 

pembantu pengembangan aplikasi berbasis PHPò. 

Menurut Muhammad Imamsyah (2010 : 4) menyatakan bahwa ñXAMPP 

adalah installer yang membundel Apache, PHP dan MySQL untuk windows 

dalam satu paketò. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa XAMPP merupakan tool yang 

menyediakan paket perangkat lunak ke dalam satu buah paket. Dengan 
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menginstall  XAMPP maka tidak lagi perlu menggunakan instalasi dan 

konfigurasi web server Apache, PHP dan MySQL secara manual. 

 

2.8 PENELITIAN SEJENIS  

Nama Judul Metode Hasil Penelitian 

Raena 

Melladya, 

Purnomo 

Budi 

Santoso, 

Mochamad 

Choiri 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Manajemen 

Perawatan Mesin  

Berbasis Group 

Technology  

 

 

Suatu sistem 

informasi 

manajemen 

perawatan mesin 

dengan sistem 

database yang 

dapat 

memepermudah 

pengolahan data, 

mengintegrasi 

data, pembuatan 

laporan untuk 

manajerial dan 

pencarian 

informasi. 

Perancangan 

sistem pada 

penelitian ini 

menggunakan 

software 

prototyping dan 

menggunakan 

kodefikasi GT 

dalam 

mengodekan 

mesin, komponen 

dan sparepart 

sebagai basis 

 

Pada penelitian ini, 

untuk menyelesaikan 

masalah yang terjadi 

dirancang suatu 

sistem informasi 

manajemen 

perawatan mesin 

dengan sistem 

database yang dapat 

memepermudah 

pengolahan data, 

mengintegrasi data, 

pembuatan laporan 

untuk manajerial dan 

pencarian informasi. 

Perancangan sistem 

pada penelitian ini 

menggunakan 

software prototyping 

dan menggunakan 

kodefikasi GT dalam 

mengodekan mesin, 

komponen dan 

sparepart sebagai 

basis pembangunan 

database.  
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pembangunan 

database.  

 

 

Ade Tri 

Winarco, 

Widya 

Rahmayuni, 

Ervi 

Cofriyanti 

Sistem Informasi 

Rekrutmen dan 

Pemeliharaan 

Gedung Pada 

Tribun Sumsel 

Palembang 

 

Metodologi yang 

digunakan penulis 

dalam menyusun 

skripsi ini adalah 

metodologi Iterasi 

(iteration).  

 

 

Dengan adanya 

aplikasi yang 

diusulkan oleh 

penulis dapat 

membantu manajer 

dalam  merekrut 

karyawan baru 

berdasarkan 

kebutuhan sesuai 

kriteria yang 

diinginkan 

perusahaan.  

Dengan adanya 

aplikasi yang 

diusulkan oleh 

penulis dapat 

mempermudah 

manajer dalam 

menilai kinerja 

karyawan serta dapat 

membantu manajer 

dalam mengelola data 

yang terkait pada 

bagian rekrutmen dan 

building 

maintenance.  

Dengan adanya 

aplikasi yang 

diusulkan oleh 

penulis, dapat 

memberikan format 

penyajian laporan 

yang lebih ringkas 
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dalam bentuk file dan 

lebih dipahami 

sehingga dapat 

mempercepat proses 

pembuatan laporan. 

Dengan adanya 

aplikasi yang 

diusulkan oleh 

penulis, laporan 

terkait bagian HR 

(Human Resource) 

dan GA (General 

Affair) dapat 

terintegrasi secara 

menyeluruh dari 

sistem ke pembuatan 

laporan.  

 

Hadi 

Surono, 

Daniel 

Udjulawa, 

Fithri Selva 

Sistem Informasi 

Maintenance 

Building and 

Human Resources 

Development Studi 

Kasus Harian 

Umum Palembang 

POS 

Dalam melakukan 

penelitian ini, 

metodologi sangat 

diperlukan sebagai  

pedoman tentang 

bagaimana dan apa 

saja yang harus 

dilakukan selama 

pengembangan 

sistem ini. Pada 

penulisan skripsi 

ini peneliti 

menggunakan 

metodologi 

Rational Unified 

Process (RUP). 

Dari hasil analisis 

dan perancangan 

yang telah dilakukan 

penulis, maka 

penulis mengambil 

kesimpulan dari 

penulisan jurnal ini 

yaitu :  

Dengan adanya 

aplikasi ini dapat 

membantu manajer 

dalam merekrut 

karyawan baru 

berdasarkan kriteria 

dan penilaian 

kebutuhan oleh 

perusahaan.  

Dengan adanya 
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aplikasi yang 

diusulkan oleh 

penulis dapat 

mempermudah pihak 

perusahaan dalam 

mengontrol dan 

melakukan proses 

pengolahan data 

reqruitmen dan 

building 

maintenance. 

3. Dengan adanya 

aplikasi yang 

diusulkan oleh 

penulis, laporan 

terkait bagian HRD 

dan Building 

Maintenance dapat 

terintegrasi secara 

menyeluruh dari 

sistem ke pembuatan 

laporan.  

 

 

  



121 
 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

3.1 KERANGKA KERJA PENELITIAN  

Untuk membantu dalam pelaksanaan penelitian ini, maka perlu adanya 

kerangka kerja yang jelas tahapan-tahapannya. Kerangka kerja ini merupakan 

langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penyelesaian masalah yang akan 

dibahas. Adapun kerangka kerja penelitian yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Kerja Penelitian 

Pembuatan Laporan 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Studi Literatur 

Pengembangan Sistem 

Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan kerangka kerja penelitian yang telah digambarkan diatas, 

maka dapat diuraikan pembahasan masing-masing tahap dalam penelitian adalah 

sebagai berikut:  

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini penulis merumuskan masalah yang terjadi pada PT. Bumi 

Musi Transito Jambi yaitu sering terjadi kesalahan dalam pengolahan data 

pemeliharaan kendaraan transportasi seperti salah dalam pencatatan data serta 

pembuatan laporan-laporan ke pimpinan yang membutuhkan waktu yang 

relatif lama. 

2. Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan 2 cara, yaitu : 

a. Wawancara (Interview) 

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti secara tatap muka 

antara peneliti dengan responden untuk mendapatkan suatu informasi 

secara lisan dengan tujuan untuk memperoleh keterangan - keterangan 

yang akurat, dapat dipercaya, dan bertanggung jawab terhadap kebenaran 

fakta mengenai hal - hal yang berkaitan dengan masalah yang di angkat. 

Peneliti melakukan wawancara pada pempinan perusahaan dan 

mendapatkan kesimpulan bahwa dalam pengolahan data pemeliharaan 

operasional kendaraan sering mengalami kesalahan baik dari pencatatan 

dan  pengecekan data-data sparepart, dan sering telambat dalam 

pembuatan laporan kepada pimpinan. 
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b. Pengamatan Langsung (Observation) 

Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap sistem yang sedang 

berjalan di PT. Batanghari Musi Transito Jambi yang dimulai dari cara 

pembelian sparepart, pencatatan barang yang dibeli, penjelasan kepada 

karyawan terhadap SOP-SOP pekerjaan dan juga pembuatan laporan-

laporan oleh karyawan. 

c. Analisis Dokumen 

Penulis melakukan analisis dokumen yang ada pada PT. Batanghari Musi 

Trasito Jambi untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari sistem 

yang berjalan dimana penulis mendapatkan dokumen seperti nota 

pembelian, list daftar kendaraan serta daftar supir, hingga laporan-laporan 

yang diberikan kepada atasan. 

3. Analisis Data 

Pada tahap ini, data-data yang telah dikumpulkan mulai dianalisis sehingga 

peneliti dapat mengetahui masalah yang ada dan data yang tepat untuk 

digunakan sebagai acuan dalam pembuatan perancangan sistem informasi 

pemeliharaan kendaraan operasional pada PT. Batanghari Musi Transito 

Jambi. 

4. Studi Literatur 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dengan cara mempelajari teori 

dan konsep dari literatur yang akurat dengan masalah penelitian, dimana 

peneliti banyak mencari data - data dari beberapa sumber buku dan website di 
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internet yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. Sehingga 

menghasilkan suatu informasi yang akan digunakan dalam penyelesaian 

penelitian.dimana penulis mencari penjelesan mengenai perancangan sistem, 

sistem informasi, pemeliharaan, database, alat bantu perancangan sistem dan 

alat bantu pembuatan program. 

 

5. Pengembangan Sistem 

Pada tahap ini, metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini 

adalah model waterfall (air terjun). Penulis menggunakan model waterfall 

dikarenakan pengaplikasiannya mudah dan sistematik. Adapun model 

waterfall yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Analisis 

Kebutuhan

Desain 

Sistem

Implementasi & 

Pengujian Unit

Pengujian 

Sistem

Maintenance/

Perawatan
 

Gambar 3.2 Model Waterfall menurut Sommerville dalam buku Agus 

Mulyanto (2009:244) 

Adapun penjelasan dari metode pengembangan sistem dengan model 

waterfall ini adalah sebagai berikut: 
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a. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan dari sistem yang akan 

dibuat yang dimulai dari menganalisis sistem yang sedang berjalan dan 

mencari solusi yang diperlukan yaitu dengan merancang sistem informasi 

pemeliharaan kendaraan operasional pada PT. Batanghari Musi Transito 

Jambi. 

b. Desain Sistem 

Pada tahap ini penulis melakukan desain sistem untuk memecahkan 

permasalahan yang terjadi dimana penulis merancang sistem berorientasi 

objek menggunakan flowchart diagram, usecase diagram, activity 

diagram, class diagram, perancangan input, perancangan output, dan 

perancangan struktur data sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. 

c. Implementasi dan Pengujian Unit 

Pada tahap ini penulis merancang program sistem informasi pemeliharaan 

kendaraan dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan database 

MySQL sesuai dengan desain sistem yang dirancang sesuai dengan 

kebutuhannya dan melakukan pengujian untuk setiap unit atau modul yang 

telah dibuat. 

d. Pengujian Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pengujian dimana penulis melakukan pengecekan 

kode-kode program PHP yang ada dan melakukan pengecekan hasil 

keluaran dari aplikasi dan apabila hasil keluar tidak sesuai atau terjadi 
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kesalahan maka penulis melakukan perbaikan agar hasil keluar dari 

program sesuai dengan hasil yang diharapkan.  

 

 

e. Maintenace / Pemeliharaan 

Pada tahap ini dilakukan pemeliharaan software seperti melakukan 

perbaikan - perbaikan terhadap sistem yang berjalan atau menambahkan 

fungsi tambahan sesuai dengan keinginan pihak PT. Batanghari Musi 

Transito Jambi.  

Pada penelitian ini, peneliti hanya melakukan proses pengembangan 

sistem sampai pada tahap keempat yaitu tahap pengujian sistem. Tahap ke lima 

yaitu tahap maintenance / Pemeliharaan tidak dapat dilakukan dikarenakan 

terbatasnya waktu untuk melakukan penelitian. 

6. Pembuatan Laporan 

Pada tahap ini penulis membuat laporan dari tugas akhir yang berjudul 

ñPerancangan Sistem Informasi Pemeliharaan Kendaraan Operasional Pada 

PT. Batanghari Musi Transito Jambiò. Pembuatan laporan ini berguna untuk 

memperjelas perancangan yang dibuat dengan mempelajari teori-teori yang 

ada dan merancang program sistem informasi pemeliharaan kendaraan 

operasional. 
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3.2 ALAT BANTU PENELITIAN  

Adapun alat bantu yang digunakan dalam melakukan pengembangan 

sistem ini adalah sebagai berikut : 

1. Perangkat Keras (hardware) 

Perangkat keras yang digunakan pengembang dalam penelitian ini yaitu : 

a. Laptop Asus 

b. Processor, Intel Core i3 530 M 2,93 GHz 

c. RAM 4 GB DDR3 

d. HDD 1 TB 

e. Printer Canon IP2770 

 

2. Perangkat Lunak (software) 

Perangkat lunak yang digunakan oleh pengembang dalam penelitian ini yaitu : 

a. Sistem Operasi Windows 7  

b. Adobe Dreamweaver CS 5 

c. XAMPP  
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d. Aplikasi-aplikasi pendukung lainya 
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BAB IV  

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM  

4.1. GAMBARAN UMUM  OBJEK PENELITIAN  

PT. Batanghari Musi Transito Jambi merupakan perusahaan yang bergerak 

dibidang transportasi batu bara. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2019 oleh Bapak 

Acai. Perusahaan ini beralamat di Jl. Lingkar Selatan II RT. 26 sebagai tempat singgah 

kendaraan yang bermasalah atau rusak. 

PT. BMT memiliki kendaraan ñDump Truckò sejumlah 58 unit dengan hasil 

produksi dari Mitsubishi Motors Corporation. Dan dalam menjalankan kegiatannya 

perusahaan memiliki berbagai bagian kantor seperti kasir, admin, bagian lapangan, 

teknisi, accounting, dan pajak. 

4.2   ANALISIS SISTEM  

4.2.1 Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

Analisis sistem yang sedang berjalan merupakan analisis yang menjelaskan 

proses bisnis yang sedang berlangsung pada perusahaan. PT. Batanghari Musi Transito 

Jambi bergerak dalam bidang transportasi kendaraan batu bara yang pengerjaannya 

sehari-hari menggunakan microsoft excel dan microsoft word dan proses yang sedang 

berjalan diantaranya : 

1. Sopir yang mengendarai dump truck lalu singgah di bengkel jambi itu 

memberikan keluhan kepada mekanik terlebih dahulu. Dan mekanik melakukan 

pengecekan laporan sopir tersebut.  

2. Barulah mekanik menyimpulkan kendala-kendala dan mencatat seluruh bagian-

bagian pada dump truck yang bermasalah tersebut. 
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3. Mekanik memberikan catatan kepada bagian gudang dan segera di tindak lanjut 

untuk mengecek barang nya, jika tidak ada bagian gudang akan melapor kebagian 

pembelian barang. 

4. Lalu bagian pembelian barang membuat laporan D.O kepada pimpinan. Jika 

disetujui maka bagian pembelian barang akan langsung membeli barang yang 

dibutuhkan. 

5. Setelah barang sudah siap akan diberikan kebagian gudang untuk di serahkan 

kepada mekanik. 

Pembuatan laporan dilakukan dengan merekap data pemeliharaan setiap harinya 

dan memberikan laporan tersebut kepada pimpinan perusahaan. Laporan yang akan 

diberikan kepada pimpinan terdiri dari laporan penggunaan barang, laporan pembelian 

harian, dan laporan kas harian yang telah dirangkum oleh bagian pembelian barang. 

Untuk menjelaskan sistem yang sedang berjalan saat ini, maka penulis 

menggambarkan flowchart dokumen yang dapat dilihat pada Gambar 4.1 
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Sopir Gudang B.Pembelian

Mulai

Datang ke 
lokasi

Pimpinan

selesai

Mekanik

Mengecek 
kendaraan

Mencatat 
kerusakan dan 

sparepart 
kendaraan

Melihat 
ketersediaan 

sparepart yang 
rusak

Membuat 
Permintaan 
Pembelian 
Sparepart

Memberikan 
sparepart

Memperbaiki 
kendaraan

Membuat Laporan 
Pemeliharaan

Menyetujui 
Hasil 

Pemeliharaan

Memberitahu 
keluhan 

kendaraan

Laporan 
Pemeliharaan

Laporan 
Pemeliharaan

Laporan 
Pemeliharaan

c

Laporan 
Pengeluaran 

Sparepart

Laporan 
Pengeluaran 

Sparepart

c

Rekap 
Pengeluaran 

Sparepart

Menyetujui 
Permintaan 
Pembelian

Melakukan 
Pembelian

Rekap 
Pembelian 
Sparepart

Laporan 
Pembelian 
Sparepart

Laporan 
Pembelian 
Sparepart

c

Laporan 
Pembelian 
Sparepart

c

Laporan 
Pengeluaran 

Sparepart

c

Laporan 
Pemeliharaan

c

Gambar 4.1 Flowchart Dokumen 
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Dari sistem yang sedang berjalan dan hasil analis penulis ditemukan beberapa 

kendala yang terjadi pada PT. Batanghari Musi Transito Jambi, antara lain : 

1. Pengecekan ketersediaan barang yang membutuhkan waktu yang cukup lama 

sehingga tidak dapat memberikan jawaban pasti dengan cepat kepada mekanik 

dan harus menunggu terlebih dahulu. 

2. Pengolahan data barang yang sering terjadi kesalahan dikarenakan salah dalam 

pencatatan dan pengecekan data yang belum terintegrasi antara pemakaian dan 

pembelian. 

3. Penyusunan laporan sering kali terlambat karena belum terintegrasinya data yang 

akan diolah. 

 

4.2.2 Solusi Pemecahan Masalah 

Berdasarkan analisis sistem yang sedang berjalan dan kendala yang terjadi, 

maka penulis ingin memberikan solusi terhadap kendala yang terjadi dengan 

merancang sistem informasi pemeliharaan kendaraan pada PT. Batanghari Musi 

Transito Jambi, antara lain : 

1. Membangun sistem yang dapat mempercepat pengecekan ketersediaan sparepart 

sehingga dapat memberikan jawaban ke mekanik dengan cepat tanpa harus 

menunggu lama. 

2. Membangun sistem yang dapat mengolahan data pencatatan sparepart sehingga 

mengurangi terjadi kesalahan dalam pencatatan dan pengecekan data. 

3. Membangun sistem yang dapat memberikan informasi mengenai jumlah stok. 

4. Membangun sistem yang dapat mencetak laporan-laporan sehingga laporan dapat 

diberikan kepada pimpinan tepat waktu. 
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4.3. ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK  

4.3.1 Kebutuhan Fungsional Sistem 

Kebutuhan fungsional sistem menggambarkan proses atau aktivitas layanan yang 

diberikan oleh sistem berdasarkan prosedur atau fungsi bisnis yang harus dikerjakan oleh 

sistem untuk melayani kebutuhan pengguna sistem. Pada penelitian ini berdasarkan 

kebutuhan, maka fungsi utama yang harus di lakukan oleh sistem informasi penyewaan 

alat berat pada PT. Batanghari Musi Transito sebagai berikut : 

1. Karyawan 

a. Fungsi login 

Fungsi karyawan untuk dapat mengakses sistem 

b. Fungsi mengelola data kendaraan 

Fungsi digunakan oleh karyawan untuk menambah data kendaraan pada 

sistem. 

c. Fungsi mengelola data supir 

Fungsi digunakan oleh karyawan untuk menambah data supir pada sistem  

d. Fungsi mengelola data servis 

Fungsi digunakan oleh karyawan untuk menambah data servis pada sistem 

e. Fungsi mengelola data penggunaan sparepart 

Fungsi digunakan oleh karyawan untuk menambah data penggunaan 

sparepart pada sistem 

f. Fungsi Logout 

Fungsi digunakan oleh karyawan untuk keluar dari sistem 

2. Admin 
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a. Fungsi login 

Fungsi admin untuk dapat mengakses sistem 

b. Fungsi mengelola data kendaraan 

Fungsi digunakan oleh admin untuk menambah, mengubah, dan 

menghapus data kendaraan pada sistem 

c. Fungsi mengelola data supir 

Fungsi digunakan oleh admin untuk menambah, mengubah dan 

menghapus data supir pada sistem. 

d. Fungsi mengelola data servis 

Fungsi digunakan oleh admin untuk menambah dan menghapus data servis 

pada sistem 

e. Fungsi mengelola data penggunaan sparepart 

Fungsi digunakan oleh admin untuk menambah, mengubah, dan 

menghapus data penggunaan sparepart pada sistem. 

f. Fungsi mengelola data user 

Fungsi digunakan oleh admin untuk menambah, mengubah dan 

menghapus data user pada sistem. 

g. Fungsi mengelola data sparepart 

Fungsi digunakan oleh admin untuk menambah dan menghapus data 

sparepart pada sistem  

h. Fungsi mengelola data suplier 

Fungsi digunakan oleh admin untuk menambah, mengubah dan 

menghapus data suplier pada sistem 
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i. Fungsi mengelola data sparepart masuk 

Fungsi digunakan oleh admin untuk menambah dan mengubah data 

sparepart masuk pada sistem 

j. Fungsi melihat dan mencetak laporan 

Fungsi digunakan oleh admin untuk melihat dan mencetak laporan yang 

akan diserahkan kepada pimpinan perusahaan. 

k. Fungsi Logout 

Fungsi digunakan oleh karyawan untuk keluar dari sistem 

 

4.3.2 Kebutuhan Non Fungsional Sistem 

Kebutuhan non fungsional sistem mendefinisikan properties dan 

constraints dari sistem. Kebutuhan non fungsional sistem dapat menjadi lebih 

kritis dari fungsional sistem, dimana jika tidak terpenuhi maka sistem tidak dapat 

digunakan. Berdasarkan kebutuhan fungsional sistem yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka diharapkan sistem yang dirancang mampu memiliki hal-hal 

tersebut berikut :  

 

1. Usability 

a. Mudah digunakan oleh user baik karyawan ataupun admin dalam 

mengakses. 

b. Informasi dapat dikelola oleh karyawan ataupun admin, sehingga mampu 

menampilkan informasi yang terbaru dan dibutuhkan 
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2. Functionality 

a. Mempermudah akses informasi berdasarkan keyword. 

b. Sistem mudah diakses oleh user baik karyawan ataupun admin. 

3. Security  

a. Informasi admin ataupun karyawan bersifat privasi khususnya untuk 

password dalam login yang diberikan secara berbeda-beda. 

 

4.3.3  Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan salah satu diagram yang sering digunakan oleh 

para pengembang sistem dalam memberikan pemahaman tentang sistem yang sedang 

dibangun. Use case diagram keseluruhan sistem memiliki 2 aktor yaitu karyawan dan 

admin. Setiap aktor memiliki use case yang berbeda. Dan setiap use case mewakili 

langkah-langkah dari setiap aktor sehingga gambaran sistem lebih jelas dan memudahkan 

dalam merancang sistem informasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.2 
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SISTEM INFORMASI PEMELIHARAAN KENDARAAN 
OPERASIONAL PADA PT. BATANGHARI MUSI TRANSITO 

JAMBI

Admin

Karyawan

mengelola data 

sparepart

mengelola data 

kendaraan

mengelola data 

supir

mengelola data 

suplier

mengelola data 

sparepart masuk

<<extend>>

melihat dan mencetak 

laporan

mengelola data 

servis

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

login

logoutmengelola data 

user

<<include>>

 

Gambar 4.2 Use Case Diagram  
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4.3.4 Deskripsi Use Case  

1. Deskripsi Use Case login 

Deskripsi use case login merupakan langkah-langkah admin atau karyawan untuk 

masuk ke dalam halaman utama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Deskripsi Use Case Login 

Nama Login 

Aktor  Admin atau  karyawan 

Deskripsi Aktor melakukan proses login untuk mengakses halaman utama 

Exception Proses gagal login  

Pre Condition Nama user dan password telah tersimpan di database 

Aktor  Sistem 

Skenario Normal 

1. Aktor mengakses sistem 2. Sistem menampilkan menu login 

3. Aktor menginput nama user dan  

    Password 

 

4. Aktor mengklik tombol login 5. Sistem membuka koneksi database 

 6. Sistem memeriksa nama user dan 

    password benar 

8. Aktor mengklik tombol ok 7. Sistem menampilkan pesan berhasil 

 9. Sistem menampilkan halaman  

    utama 

Skenario Alternatif  

S6a : Sistem memeriksa  nama user  dan password salah 

S7a : Sistem menampilkan pesan kesalahan 
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2. Deskripsi Use Case Mengelola Data Kendaraan 

Deskripsi use case mengelola data kendaraan berisikan langkah-langkah admin atau 

karayawan untuk menambah, mengubah dan menghapus data kendaraan. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 

 

Tabel 4.2 Deskripsi Use Case Mengelola Data Kendaraan 

S8a : Aktor mengklik tombol ok 

S9a : Sistem menampilkan kembali menu login 

Post Condition Aktor berhasil mengakses halaman utama 

Nama Mengelola data kendaraan 

Aktor  Admin atau karyawan 

Deskripsi Aktor menambah, mengubah dan menghapus data kendaraan dari 

dalam sistem 

Exception Proses gagal mengelola data kendaraan 

Pre Condition Aktor login sebagai admin atau karyawan terlebih dahulu 

Aktor  Sistem 

Skenario Normal 

1.  

- Jika ingin menambah data kendaraan, maka sub scenario S-1 yang berlaku. 

- Jika ingin mengubah data kendaraan, maka sub scenario S-2 yang berlaku. 

- Jika ingin menghapus data kendaraan, maka sub scenario S-3 yang berlaku. 

Sub scenario S-1 : menambah data kendaraan  

1. Aktor mengklik menu data 

kendaraan 

2. Sistem menampilkan menu data 

kendaraan 

3. Aktor menginput jenis kendaraan, 

kategori, merk, no kerangka, no mesin, 
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no plat 

4. Aktor mengklik tombol tambah 5. Sistem verifikasi data inputan dan benar 

 6. Sistem membuka koneksi database 

 7. Sistem menyimpan data inputan 

 8. Sistem menampilkan pesan berhasil 

Sub scenario S-2 : mengubah data kendaraan 

1. Aktor mengklik menu data 

kendaran 

2. Sistem menampilkan menu data 

kendaraan 

3. Aktor mengklik link mengubah data 4. Sistem menampilkan form ubah data 

kendaraan 

5. Aktor menginput data ubahan  

6. Aktor mengklik tombol ubah 7. Sistem verifikasi data ubahan 

 8. Sistem membuka koneksi database dan 

menyimpan data ubahan 

Sub scenario S-3 : menghapus data kendaraan 

1. Aktor mengklik menu data 

kendaraan 

2. Sistem menampilkan menu data 

kendaraan 

3. Aktor mengklik link menghapus data 4. Sistem menampilkan konfirmasi hapus 

data 

5. Jika aktor mengklik tombol ok 6. Sistem membuka koneksi database dan 

menghapus data kendaraan 

 7. Sistem menampilkan pesan berhasil 

Skenario Alternatif  

S-1 5a : Sistem akan menampilkan pesan apabila ada data yang tidak terisi dan proses 

penyimpanan data dibatalkan 

S-1 6a : Aktor mengklik tombol ok 

S-1 7a : Sistem memberi kesempatan untuk mengulang kembali 

S-2 7a : Sistem akan menampilkan pesan apabila ada data yang tidak lengkap dan proses 

penyimpanan data dibatalkan 
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3. Deskripsi Use Case Mengelola Data Supir 

Deskripsi use case mengelola data supir berisikan langkah-langkah admin atau 

karyawan untuk menambah dan menghapus data supir. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Tabel 4.3 

Tabel 4.3 Deskripsi Use Case Mengelola Data Supir 

S-2 8a : Aktor mengklik tombol ok 

S-2 9a : Sistem memberi kesempatan untuk mengulang kembali 

S-3 5a : Jika aktor mengklik tombol cancel, sistem kembali ke menu data kendaraan 

Post Condition Aktor berhasil mengelola data kendaraan 

Nama Mengelola data supir 

Aktor  Admin atau karyawan 

Deskripsi Aktor menambah, mengubah dan menghapus data supir dari dalam 

system 

Exception Proses gagal mengelola data supir 

Pre Condition Aktor login sebagai admin atau karyawan terlebih dahulu 

Aktor  Sistem 

Skenario Normal 

1.  

- Jika ingin menambah data supir, maka sub scenario S-1 yang berlaku. 

- Jika ingin mengubah data supir, maka sub scenario S-2 yang berlaku. 

- Jika ingin menghapus data supir, maka sub scenario S-3 yang berlaku. 

Sub scenario S-1 : menambah data supir 

1. Aktor mengklik menu data supir 2. Sistem menampilkan menu data supir 

3. Aktor menginput nama supir, alamat, 

jenis kelamin, no telepon 

 

4. Aktor mengklik tombol tambah 5. Sistem verifikasi data inputan dan benar 
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 6. Sistem membuka koneksi database 

 7. Sistem menyimpan data inputan 

 8. Sistem menampilkan pesan berhasil 

Sub scenario S-2 : mengubah data supir 

1. Aktor mengklik menu data supir 2. Sistem menampilkan menu data supir 

3. Aktor mengklik link mengubah data 4. Sistem menampilkan form ubah data 

supir 

5. Aktor menginput data ubahan  

6. Aktor mengklik tombol ubah 7. Sistem verifikasi data ubahan 

 8. Sistem membuka koneksi database dan 

menyimpan data ubahan 

Sub scenario S-3 : menghapus data supir 

1. Aktor mengklik menu data supir 2. Sistem menampilkan menu data supir 

3. Aktor mengklik link menghapus data 4. Sistem menampilkan konfirmasi hapus 

data 

5. Jika aktor mengklik tombol ok 6. Sistem membuka koneksi database dan 

menghapus data kendaraan 

 7. Sistem menampilkan pesan berhasil 

Skenario Alternatif  

S-1 5a : Sistem akan menampilkan pesan apabila ada data yang tidak terisi dan proses 

penyimpanan data dibatalkan 

S-1 6a : Aktor mengklik tombol ok 

S-1 7a : Sistem memberi kesempatan untuk mengulang kembali 

S-2 7a : Sistem akan menampilkan pesan apabila ada data yang tidak lengkapdan proses 

penyimpanan data dibatalkan 

S-2 8a : Aktor mengklik tombol ok 

S-2 9a : Sistem memberi kesempatan untuk mengulang kembali 

S-3 5a : Jika aktor mengklik tombol cancel, sistem kembali ke menu data supir 
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4. Deskripsi Use Case Mengelola Data Servis 

Deskripsi use case mengelola data servis berisikan langkah-langkah admin atau 

karayawan untuk menambah, mengubah dan menghapus data servis. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.4 

 

Tabel 4.4 Deskripsi Use Case Mengelola Data Servis 

Post Condition Aktor berhasil mengelola data supir 

Nama Mengelola data servis 

Aktor  Admin atau karyawan 

Deskripsi Aktor menambah, mengubah dan menghapus data servis dari dalam 

system 

Exception Proses gagal mengelola data servis 

Pre Condition Aktor login sebagai admin atau karyawan terlebih dahulu 

Aktor  Sistem 

Skenario Normal 

1.  

- Jika ingin menambah data servis, maka sub scenario S-1 yang berlaku. 

- Jika ingin mengubah data servis, maka sub scenario S-2 yang berlaku. 

- Jika ingin menghapus data servis, maka sub scenario S-3 yang berlaku. 

Sub scenario S-1 : menambah data servis 

1. Aktor mengklik menu data servis 2. Sistem menampilkan menu data servis 

3. Aktor menginput jenis kendaraan, no 

kerangka, no plat, nama sparepart, 

jumlah, keterangan 

 

4. Aktor mengklik tombol tambah 5. Sistem verifikasi data inputan dan benar 
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 6. Sistem membuka koneksi database 

 7. Sistem menyimpan data inputan 

 8. Sistem menampilkan pesan berhasil 

Sub scenario S-2 : mengubah data servis 

1. Aktor mengklik menu data servis 2. Sistem menampilkan menu data servis 

3. Aktor mengklik link mengubah data 4. Sistem menampilkan form ubah data 

servis 

5. Aktor menginput data ubahan  

6. Aktor mengklik tombol ubah 7. Sistem verifikasi data ubahan 

 8. Sistem membuka koneksi database dan 

menyimpan data ubahan 

Sub scenario S-3 : menghapus data servis 

1. Aktor mengklik menu data servis 2. Sistem menampilkan menu data servis 

3. Aktor mengklik link menghapus data 4. Sistem menampilkan konfirmasi hapus 

data 

5. Jika aktor mengklik tombol ok 6. Sistem membuka koneksi database dan 

menghapus data servis 

 7. Sistem menampilkan pesan berhasil 

Skenario Alternatif  

S-1 5a : Sistem akan menampilkan pesan apabila ada data yang tidak terisi dan proses 

penyimpanan data dibatalkan 

S-1 6a : Aktor mengklik tombol ok 

S-1 7a : Sistem memberi kesempatan untuk mengulang kembali 

S-2 7a : Sistem akan menampilkan pesan apabila ada data yang tidak lengkap dan proses 

penyimpanan data dibatalkan 

S-2 8a : Aktor mengklik tombol ok 

S-2 9a : Sistem memberi kesempatan untuk mengulang kembali 

S-3 5a : Jika aktor mengklik tombol cancel, sistem kembali ke menu data servis 
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5. Deskripsi Use Case Mengelola Data Penggunaan Sparepart 

Deskripsi use case mengelola data penggunaan sparepart berisikan langkah-langkah 

admin atau karayawan untuk menambah dan menghapus data penggunaan sparepart. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.5 

Tabel 4.5 Deskripsi Use Case Mengelola Data Penggunaan Sparepart 

Post Condition Aktor berhasil mengelola data servis 

Nama Mengelola data penggunaan sparepart 

Aktor  Admin atau karyawan 

Deskripsi Aktor menambah, mengubah dan menghapus data servis dari dalam 

system 

Exception Proses gagal mengelola data penggunaan sparepart 

Pre Condition Aktor login sebagai admin atau karyawan terlebih dahulu 

Aktor  Sistem 

Skenario Normal 

1.  

- Jika ingin menambah data penggunaan sparepart, maka sub scenario S-1 

yang berlaku. 

- Jika ingin mengubah data penggunaan sparepart, maka sub scenario S-2 

yang berlaku. 

- Jika ingin menghapus data penggunaan sparepart, maka sub scenario S-3 

yang berlaku. 
Sub scenario S-1 : menambah data penggunaan sparepart 

1. Aktor mengklik menu data 

penggunaan sparepart 

2. Sistem menampilkan menu data 

penggunaan sparepart 

3. Aktor menginput jenis kendaraan, 

nama sparepart, jumlah, satuan 

 

4. Aktor mengklik tombol tambah 5. Sistem verifikasi data inputan dan benar 
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 6. Sistem membuka koneksi database 

 7. Sistem menyimpan data inputan 

 8. Sistem menampilkan pesan berhasil 

Sub scenario S-2 : mengubah data penggunaan sparepart 

1. Aktor mengklik menu data 

penggunaan sparepart 

2. Sistem menampilkan menu data servis 

3. Aktor mengklik link mengubah data 4. Sistem menampilkan form ubah data 

servis 

5. Aktor menginput data ubahan  

6. Aktor mengklik tombol ubah 7. Sistem verifikasi data ubahan 

 8. Sistem membuka koneksi database dan 

menyimpan data ubahan 

Sub scenario S-3 : menghapus data penggunaan sparepart 

1. Aktor mengklik menu data 

penggunaan sparepart 

2. Sistem menampilkan menu data 

penggunaan sparepart 

3. Aktor mengklik link menghapus data 4. Sistem menampilkan konfirmasi hapus 

data 

5. Jika aktor mengklik tombol ok 6. Sistem membuka koneksi database dan 

menghapus data penggunaan sparepart 

 7. Sistem menampilkan pesan berhasil 

Skenario Alternatif  

S-1 5a : Sistem akan menampilkan pesan apabila ada data yang tidak terisi dan proses 

penyimpanan data dibatalkan 

S-1 6a : Aktor mengklik tombol ok 

S-1 7a : Sistem memberi kesempatan untuk mengulang kembali 

S-2 7a : Sistem akan menampilkan pesan apabila ada data yang tidak lengkap dan proses 

penyimpanan data dibatalkan 

S-2 8a : Aktor mengklik tombol ok 

S-2 9a : Sistem memberi kesempatan untuk mengulang kembali 

S-3 5a : Jika aktor mengklik tombol cancel, sistem kembali ke menu data penggunaan 
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6. Deskripsi Use Case Mengelola Data User 

Deskripsi use case mengelola data user berisikan langkah-langkah admin untuk 

menambah, mengubah dan menghapus data user. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Tabel 4.6 

Tabel 4.6 Deskripsi Use Case Mengelola Data User 

sparepart 

Post Condition Aktor berhasil mengelola data penggunaan sparepart 

Nama Mengelola data user 

Aktor  Admin  

Deskripsi Aktor menambah, mengubah dan menghapus data user dari dalam 

sistem 

Exception Proses gagal mengelola data user 

Pre Condition Aktor login sebagai admin terlebih dahulu 

Aktor  Sistem 

Skenario Normal 

1. Aktor mengklik menu data user  

 2. Sistem menampilkan menu data user 

3.  

- Jika ingin menambah data user, 

maka sub scenario S-1 yang 

berlaku. 

- Jika ingin mengubah data user, 

maka sub scenario S-2 yang 

berlaku. 

- Jika ingin menghapus data user, 

maka sub scenario S-3 yang 

berlaku. 
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Sub scenario S-1 : menambah data user 

1. Aktor menginput data user  

2. Aktor mengklik tombol tambah  

 3. Sistem verifikasi data inputan dan  

    Benar 

 4. Sistem membuka koneksi database 

 5. Sistem menyimpan data inputan 

 6. Sistem menampilkan pesan berhasil 

7. Aktor mengklik tombol ok  

Sub scenario S-2 : mengubah data user 

1. Aktor mengklik link mengubah data  

 2. Sistem menampilkan form ubah  

    User 

3. Aktor menginput data ubahan  

4. Aktor mengklik tombol ubah  

 5. Sistem verifikasi data ubahan dan benar 

 6. Sistem membuka koneksi database  

    dan menyimpan data ubahan 

 7. Sistem menampilkan pesan berhasil 

8. Aktor mengklik tombol ok  

Sub scenario S-3 : menghapus data user 

1. Aktor mengklik link menghapus  

   Data 

 

 2. Sistem menampilkan konfirmasi  

    hapus data 
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7. Deskripsi Use Case Mengelola Data Sparepart 

Deskripsi use case mengelola data sparepart berisikan langkah-langkah admin untuk 

menambah, mengubah dan menghapus data sparepart. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Tabel 4.7 

 

 

Tabel 4.7 Deskripsi Use Case Mengelola Data Sparepart 

3. Jika aktor mengklik tombol ok  

 4. Sistem membuka koneksi database  

    dan menghapus data user 

 5. Sistem menampilkan pesan berhasil 

6. Aktor mengklik tombol ok  

Skenario Alternatif  

S-1 3a : Sistem akan menampilkan pesan apabila ada data yang tidak terisi dan  

             proses penyimpanan data dibatalkan 

S-1 4a : Aktor mengklik tombol ok 

S-1 5a : Sistem memberi kesempatan untuk mengulang kembali 

S-2 5a : Sistem akan menampilkan pesan apabila ada data yang tidak lengkap  

              dan proses penyimpanan data dibatalkan 

S-2 6a : Aktor mengklik tombol ok 

S-2 7a : Sistem memberi kesempatan untuk mengulang kembali 

S-3 3a : Jika aktor mengklik tombol cancel, sistem kembali ke menu data user 

Post Condition Aktor berhasil mengelola data user 
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Nama Mengelola data sparepart 

Aktor  Admin atau karyawan 

Deskripsi Aktor menambah, mengubah dan menghapus data sparepart dari 

dalam system 

Exception Proses gagal mengelola data sparepart 

Pre Condition Aktor login sebagai admin atau karyawan terlebih dahulu 

Aktor  Sistem 

Skenario Normal 

1.  

- Jika ingin menambah data sparepart, maka sub scenario S-1 yang berlaku. 

- Jika ingin mengubah data sparepart, maka sub scenario S-2 yang berlaku. 

- Jika ingin menghapus data sparepart, maka sub scenario S-3 yang berlaku. 

Sub scenario S-1 : menambah data sparepart 

1. Aktor mengklik menu data 

sparepart 

2. Sistem menampilkan menu data 

sparepart 

3. Aktor menginput nama sparepart, 

kategori, merk, jumlah, satuan 

 

4. Aktor mengklik tombol tambah 5. Sistem verifikasi data inputan dan benar 

 6. Sistem membuka koneksi database 

 7. Sistem menyimpan data inputan 

 8. Sistem menampilkan pesan berhasil 

Sub scenario S-2 : mengubah data sparepart 

1. Aktor mengklik menu data 

sparepart 

2. Sistem menampilkan menu data 

sparepart 

3. Aktor mengklik link mengubah data 4. Sistem menampilkan form ubah data 

sparepart 

5. Aktor menginput data ubahan  

6. Aktor mengklik tombol ubah 7. Sistem verifikasi data ubahan 

 8. Sistem membuka koneksi database dan 
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8. Deskripsi Use Case Mengelola Data Suplier 

Deskripsi use case mengelola data supplier berisikan langkah-langkah admin untuk 

menambah dan menghapus data suplier. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Tabel 4.8 

menyimpan data ubahan 

Sub scenario S-3 : menghapus data sparepart 

1. Aktor mengklik menu data 

sparepart 

2. Sistem menampilkan menu data 

sparepart 

3. Aktor mengklik link menghapus data 4. Sistem menampilkan konfirmasi hapus 

data 

5. Jika aktor mengklik tombol ok 6. Sistem membuka koneksi database dan 

menghapus data sparepart 

 7. Sistem menampilkan pesan berhasil 

Skenario Alternatif  

S-1 5a : Sistem akan menampilkan pesan apabila ada data yang tidak terisi dan proses 

penyimpanan data dibatalkan 

S-1 6a : Aktor mengklik tombol ok 

S-1 7a : Sistem memberi kesempatan untuk mengulang kembali 

S-2 7a : Sistem akan menampilkan pesan apabila ada data yang tidak lengkap dan proses 

penyimpanan data dibatalkan 

S-2 8a : Aktor mengklik tombol ok 

S-2 9a : Sistem memberi kesempatan untuk mengulang kembali 

S-3 5a : Jika aktor mengklik tombol cancel, sistem kembali ke menu data sparepart 

Post Condition Aktor berhasil mengelola data sparepart 
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Tabel 4.8 Deskripsi Use Case Mengelola Data Suplier 

Nama Mengelola data suplier 

Aktor  Admin atau karyawan 

Deskripsi Aktor menambah, mengubah dan menghapus data suplierdari dalam 

system 

Exception Proses gagal mengelola data suplier 

Pre Condition Aktor login sebagai admin atau karyawan terlebih dahulu 

Aktor  Sistem 

Skenario Normal 

1.  

- Jika ingin menambah data suplier, maka sub scenario S-1 yang berlaku. 

- Jika ingin mengubah data suplier, maka sub scenario S-2 yang berlaku. 

- Jika ingin menghapus data suplier, maka sub scenario S-3 yang berlaku. 

Sub scenario S-1 : menambah data suplier 

1. Aktor mengklik menu data suplier 2. Sistem menampilkan menu data suplier 

3. Aktor menginput nama suplier, alamat, 

no telepon 

 

4. Aktor mengklik tombol tambah 5. Sistem verifikasi data inputan dan benar 

 6. Sistem membuka koneksi database 

 7. Sistem menyimpan data inputan 

 8. Sistem menampilkan pesan berhasil 

Sub scenario S-2 : mengubah data suplier 

1. Aktor mengklik menu data suplier 2. Sistem menampilkan menu data suplier 

3. Aktor mengklik link mengubah data 4. Sistem menampilkan form ubah data 

suplier 

5. Aktor menginput data ubahan  

6. Aktor mengklik tombol ubah 7. Sistem verifikasi data ubahan 

 8. Sistem membuka koneksi database dan 
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9. Deskripsi Use Case Mengelola Data Sparepart Masuk 

Deskripsi use case mengelola data sparepart masuk berisikan langkah-langkah admin 

untuk menambah, mengubah dan menghapus data sparepart masuk. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.9 

Tabel 4.9 Deskripsi Use Case Mengelola Data Sparepart Masuk 

menyimpan data ubahan 

Sub scenario S-3 : menghapus data suplier 

1. Aktor mengklik menu data suplier 2. Sistem menampilkan menu data suplier 

3. Aktor mengklik link menghapus data 4. Sistem menampilkan konfirmasi hapus 

data 

5. Jika aktor mengklik tombol ok 6. Sistem membuka koneksi database dan 

menghapus data sparepart 

 7. Sistem menampilkan pesan berhasil 

Skenario Alternatif  

S-1 5a : Sistem akan menampilkan pesan apabila ada data yang tidak terisi dan proses 

penyimpanan data dibatalkan 

S-1 6a : Aktor mengklik tombol ok 

S-1 7a : Sistem memberi kesempatan untuk mengulang kembali 

S-2 7a : Sistem akan menampilkan pesan apabila ada data yang tidak lengkap dan proses 

penyimpanan data dibatalkan 

S-2 8a : Aktor mengklik tombol ok 

S-2 9a : Sistem memberi kesempatan untuk mengulang kembali 

S-3 5a : Jika aktor mengklik tombol cancel, sistem kembali ke menu data suplier 

Post Condition Aktor berhasil mengelola data suplier 

Nama Mengelola data sparepart masuk 

Aktor  Admin atau karyawan 
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Deskripsi Aktor menambah, mengubah dan menghapus data sparepart masuk 

dari dalam system 

Exception Proses gagal mengelola data sparepart masuk 

Pre Condition Aktor login sebagai admin atau karyawan terlebih dahulu 

Aktor  Sistem 

Skenario Normal 

1.  

- Jika ingin menambah data sparepart masuk, maka sub scenario S-1 yang 

berlaku. 

- Jika ingin mengubah data sparepart masuk, maka sub scenario S-2 yang 

berlaku. 

- Jika ingin menghapus data sparepart masuk, maka sub scenario S-3 yang 

berlaku. 

Sub scenario S-1 : menambah data sparepart masuk 

1. Aktor mengklik menu data 

sparepart masuk 

2. Sistem menampilkan menu data 

sparepart masuk 

3. Aktor menginput nama sparepart, 

kategori, merk, jumlah, satuan 

 

4. Aktor mengklik tombol tambah 5. Sistem verifikasi data inputan dan benar 

 6. Sistem membuka koneksi database 

 7. Sistem menyimpan data inputan 

 8. Sistem menampilkan pesan berhasil 

Sub scenario S-2 : mengubah data sparepart masuk 

1. Aktor mengklik menu data 

sparepart masuk 

2. Sistem menampilkan menu data 

sparepart masuk 

3. Aktor mengklik link mengubah data 4. Sistem menampilkan form ubah data 

sparepart masuk 

5. Aktor menginput data ubahan  

6. Aktor mengklik tombol ubah 7. Sistem verifikasi data ubahan 

 8. Sistem membuka koneksi database dan 

menyimpan data ubahan 
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10. Deskrispi Use Case Melihat Dan Mencetak Laporan 

Deskripsi use case melihat dan mencetak laporan merupakan langkah-langkah dari 

admin untuk melihat laporan yang akan dicetak sesuai dengan kebutuhan. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.10 

Tabel 4.10 Deskripsi Use Case Melihat dan Mencetak Laporan 

Sub scenario S-3 : menghapus data sparepart masuk 

1. Aktor mengklik menu data 

sparepart masuk 

2. Sistem menampilkan menu data 

sparepart masuk 

3. Aktor mengklik link menghapus data 4. Sistem menampilkan konfirmasi hapus 

data 

5. Jika aktor mengklik tombol ok 6. Sistem membuka koneksi database dan 

menghapus data sparepart masuk 

 7. Sistem menampilkan pesan berhasil 

Skenario Alternatif  

S-1 5a : Sistem akan menampilkan pesan apabila ada data yang tidak terisi dan proses 

penyimpanan data dibatalkan 

S-1 6a : Aktor mengklik tombol ok 

S-1 7a : Sistem memberi kesempatan untuk mengulang kembali 

S-2 7a : Sistem akan menampilkan pesan apabila ada data yang tidak lengkap dan proses 

penyimpanan data dibatalkan 

S-2 8a : Aktor mengklik tombol ok 

S-2 9a : Sistem memberi kesempatan untuk mengulang kembali 

S-3 5a : Jika aktor mengklik tombol cancel, sistem kembali ke menu data sparepart 

masuk 

Post Condition Aktor berhasil mengelola data sparepart masuk 

Nama Melihat dan mencetak laporan 
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11. Deskripsi Use Case Logout 

Deskripsi use case logout merupakan langkah admin keluar dari menu utamanya. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.11 

Tabel 4.11 Deskripsi Use Case Logout 

Aktor  Admin  

Deskripsi Aktor melihat laporan yang akan dicetak 

Exception - 

Pre Condition Aktor harus login sebagai admin terlebih dahulu 

Aktor  Sistem 

Skenario Normal 

1. Aktor mengklik menu laporan 2. Sistem membuka koneksi database 

 3. Sistem menampilkan laporan yang  

    Dipilih  

4. Jika aktor mengklik tombol cetak 5. Sistem mencetak laporan yang  

    Dipilih  

Skenario Alternatif  

 

Post Condition Aktor berhasil melihat dan mencetak laporan 

Nama Logout 

Aktor  Admin  

Deskripsi Aktor keluar dari menu utama 

Exception - 

Pre Condition Aktor harus login sebagai admin terlebih dahulu 
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4.3.5 Activity diagram 

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan proses alur logika dari 

program. Berikut ini adalah activity diagram yang digunakan dalam merancang sistem 

informasi penyewaan alat berat pada PT. Batanghari Musi Transito Jambi. 

1. Activity Diagram Login 

Activity diagram login ini menggambarkan aktivitas dari admin atau karyawan untuk 

masuk ke dalam menu utama mereka masing-masing. Dan lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Gambar 4.3  

Aktor  Sistem 

Skenario Normal 

1. Aktor mengklik menu keluar 2. Sistem keluar dari menu utama 

 3. Sistem menampilkan menu login 

Skenario Alternatif  

 

Post Condition Aktor berhasil keluar dari menu utama 
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Aktor Sistem

mengakses sistem

[tidak valid] 

menampilkan pesan kesalahan

[valid] 

menampilkan pesan berhasil

menampilkan halaman utama

klik tombol login

input nama user dan password

verifikasi nama user dan password

klik tombol ok

menampilkan menu login

klik tombol ok

membuka koneksi database

 

Gambar 4.3 Activity Diagram Login 

 

2. Activity Diagram Mengelola Data Kendaraan 

Activity diagram mengelola data kendaraan menggambarkan aktifitas dari admin atau 

karyawan yang terdiri dari : 

 

 

a. Activity Diagram Menambah Data Kendaraan 
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Activity diagram menambah data kendaraan menggambarkan aktifitas admin atau 

karyawan menambah data kendaraan baru ke dalam sistem. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Gambar 4.4 

Aktor Sistem

mengklik menu data kendaraan

[salah] 

[benar] 

klik tombol tambah

input jenis kendaraan, kategori,
merk, no kerangka, no mesin, no plat

verifikasi data inputan

klik tombol ok

menampilkan menu data kendaraan

menyimpan data inputan

membuka koneksi ke database

menampilkan pesan berhasil

menampilkan pesan kesalahan

 

Gambar 4.4 Activity Diagram Menambah Data Kendaraan 

 

 

b. Activity Diagram Mengubah Data Kendaraan 
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Activity diagram mengubah data kendaraan menggambarkan aktifitas admin 

mengubah data kendaraan dari dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Gambar 4.5 

Aktor Sistem

[benar] 

input data ubahan

menyimpan data ubahan

verifikasi data ubahan

[salah] 

menampilkan pesan berhasil

klik link ubah menampilkan form ubah data kendaraan

membuka koneksi ke database

menampilkan pesan kesalahan

mengklik menu data kendaraan menampilkan menu data kendaraan

klik tombol ubah

klik tombol ok

 

Gambar 4.5 Activity Diagram Mengubah Data Kendaraan 

 

c. Activity Diagram Menghapus Data Kendaraan 
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Activity diagram menghapus data kendaraan menggambarkan aktifitas admin 

menghapus data kendaraan dari dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Gambar 4.6 

Aktor Sistem

menampilkan pesan berhasil menghapus

membuka koneksi ke database

menampilkan konfirmasi hapus data

[ok] 

[cancel] 

mengklik menu tabel kendaraan menampilkan menu tabe kendaraan

mengklik link hapus

menghapus data kendaraan

mengklik tombol

 

Gambar 4.6 Activity Diagram Menghapus Data Kendaraan 

 

3. Activity Diagram Mengelola Data Supir 
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Activity diagram mengelola data supir menggambarkan aktifitas dari admin atau 

karyawan yang terdiri dari : 

a. Activity Diagram Menambah Data Supir 

Activity diagram menambah data supir menggambarkan aktifitas admin atau 

karyawan menambah data supir baru ke dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Gambar 4.7 

Aktor Sistem

mengklik menu data supir

[salah] 

[benar] 

klik tombol tambah

input nama supir, alamat,
jenis kelamin, no telepon

verifikasi data inputan

klik tombol ok

menampilkan menu data supir

menyimpan data inputan

membuka koneksi ke database

menampilkan pesan berhasil

menampilkan pesan kesalahan

 

Gambar 4.7 Activity Diagram Menambah Data Supir 

 

b. Activity Diagram Mengubah Data Supir 

Activity diagram mengubah data supir menggambarkan aktifitas admin mengubah 

data supir dari dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.8 
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Aktor Sistem

[benar] 

input data ubahan

menyimpan data ubahan

verifikasi data ubahan

[salah] 

menampilkan pesan berhasil

klik link ubah menampilkan form ubah data supir

membuka koneksi ke database

menampilkan pesan kesalahan

mengklik menu data supir menampilkan menu data supir

klik tombol ubah

klik tombol ok

 

Gambar 4.8 Activity Diagram Mengubah Data Supir 

c. Activity Diagram Menghapus Data Supir 

Activity diagram menghapus data supir menggambarkan aktifitas admin 

menghapus data supir dari dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 4.9 
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Aktor Sistem

menampilkan pesan berhasil menghapus

membuka koneksi ke database

menampilkan konfirmasi hapus data

[ok] 

[cancel] 

mengklik menu tabel supir menampilkan menu tabel supir

mengklik link hapus

menghapus data supir

mengklik tombol

 

Gambar 4.9 Activity Diagram Menghapus Data Supir 

4. Activity Diagram Mengelola Data Servis 

Activity diagram mengelola data servis menggambarkan aktifitas dari admin atau 

karyawan yang terdiri dari : 

a. Activity Diagram Menambah Data Servis 

Activity diagram menambah data servis menggambarkan aktifitas admin atau 

karyawan menambah data servis baru ke dalam sistem. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Gambar 4.10 
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Aktor Sistem

mengklik menu data servis

[salah] 

[benar] 

klik tombol tambah

Input jenis kendaraan, no kerangka, 
no plat, nama sparepart, jumlah, keterangan

verifikasi data inputan

klik tombol ok

menampilkan menu data servis

menyimpan data inputan

membuka koneksi ke database

menampilkan pesan berhasil

menampilkan pesan kesalahan

 

Gambar 4.10 Activity Diagram Menambah Data Servis 

b. Activity Diagram Mengubah Data Servis 

Activity diagram mengubah data servis menggambarkan aktifitas admin 

mengubah data servis dari dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 4.11 
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Aktor Sistem

[benar] 

input data ubahan

menyimpan data ubahan

verifikasi data ubahan

[salah] 

menampilkan pesan berhasil

klik link ubah menampilkan form ubah data servis

membuka koneksi ke database

menampilkan pesan kesalahan

mengklik menu data servis menampilkan menu data servis

klik tombol ubah

klik tombol ok

 

Gambar 4.11 Activity Diagram Mengubah Data Servis 

 

c. Activity Diagram Menghapus Data Servis 

Activity diagram menghapus data servis menggambarkan aktifitas admin 

menghapus data servis dari dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 4.12 
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Aktor Sistem

menampilkan pesan berhasil menghapus

membuka koneksi ke database

menampilkan konfirmasi hapus data

[ok] 

[cancel] 

mengklik menu tabel servis menampilkan menu tabel servis

mengklik link hapus

menghapus data servis

mengklik tombol

 

Gambar 4.12 Activity Diagram Menghapus Data Servis 

 

5. Activity Diagram Mengelola Data Penggunaan Sparepart 

Activity diagram mengelola data penggunaan sparepart menggambarkan aktifitas dari 

admin yang terdiri dari : 

 

 

a. Activity Diagram Menambah Data Penggunaan Sparepart 
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Activity diagram menambah data penggunaan sparepart menggambarkan aktifitas 

admin menambah data sparepart baru ke dalam sistem. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Gambar 4.13 

Aktor Sistem

mengklik menu data
penggunaan sparepart

[salah] 

[benar] 

klik tombol tambah

Input jenis kendaraan, nama sparepart,
jumlah, satuan

verifikasi data inputan

klik tombol ok

menampilkan menu data
penggunaan sparepart

menyimpan data inputan

membuka koneksi ke database

menampilkan pesan berhasil

menampilkan pesan kesalahan

 

Gambar 4.13 Activity Diagram Menambah Data Penggunaan Sparepart 

 

 

b. Activity Diagram Mengubah Data Penggunaan Sparepart 
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Activity diagram mengubah data penggunaan sparepart menggambarkan aktifitas 

admin mengubah data penggunaan sparepart dari dalam sistem. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.14 

 

Aktor Sistem

[benar] 

input data ubahan

menyimpan data ubahan

verifikasi data ubahan

[salah] 

menampilkan pesan berhasil

klik link ubah
menampilkan form ubah 

data penggunaan sparepart

membuka koneksi ke database

menampilkan pesan kesalahan

mengklik menu data
penggunaan sparepart

menampilkan menu data
penggunaan sparepart

klik tombol ubah

klik tombol ok

 

Gambar 4.14 Activity Diagram Mengubah Data Penggunaan Sparepart 

c. Activity Diagram Menghapus Data Penggunaan Sparepart 
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Activity diagram menghapus data penggunaan sparepart menggambarkan aktifitas 

admin menghapus data penggunaan sparepart dari dalam sistem. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.15 

Aktor Sistem

menampilkan pesan berhasil menghapus

membuka koneksi ke database

menampilkan konfirmasi hapus data

[ok] 

[cancel] 

mengklik menu data
penggunaan sparepart

menampilkan menu data
penggunaan sparepart

mengklik link hapus

menghapus data penggunaan sparepart

mengklik tombol

 

Gambar 4.15 Activity Diagram Menghapus Data Penggunaan Sparepart 

 

 

6. Activity Diagram Mengelola Data User 
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Activity diagram mengelola data user menggambarkan aktifitas dari admin yang 

terdiri dari : 

a. Activity Diagram Menambah Data User 

Activity diagram menambah data user menggambarkan aktifitas admin 

menambah data user baru ke dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Gambar 4.16 

Aktor Sistem

mengklik menu data user

[salah] 

[benar] 

klik tombol tambah

input data user

verifikasi data inputan

klik tombol ok

menampilkan menu data user

menyimpan data inputan

membuka koneksi ke database

menampilkan pesan berhasil

menampilkan pesan kesalahan

 

Gambar 4.16 Activity Diagram Menambah Data User 

b. Activity Diagram Mengubah Data User 
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Activity diagram mengubah data user menggambarkan aktifitas admin mengubah 

data user dari dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.17 

Aktor Sistem

[benar] 

input data ubahan

menyimpan data ubahan

verifikasi data ubahan

[salah] 

menampilkan pesan berhasil

klik link ubah menampilkan form ubah data user

membuka koneksi ke database

menampilkan pesan kesalahan

mengklik menu data user menampilkan menu data user

klik tombol ubah

klik tombol ok

 

Gambar 4.17 Activity Diagram Mengubah Data User 

 

c. Activity Diagram Menghapus Data User 
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Activity diagram menghapus data user menggambarkan aktifitas admin 

menghapus data user dari dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 4.18 

Aktor Sistem

menampilkan pesan berhasil menghapus

membuka koneksi ke database

menampilkan konfirmasi hapus data

[ok] 

[cancel] 

mengklik menu data user menampilkan menu data user

mengklik link hapus

menghapus data pelanggan

mengklik tombol

 

Gambar 4.18 Activity Diagram Menghapus Data User 

7. Activity Diagram Mengelola Data Sparepart 

Activity diagram mengelola data sparepart menggambarkan aktifitas dari admin yang 

terdiri dari : 

a. Activity Diagram Menambah Data Sparepart 
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Activity diagram menambah data sparepart menggambarkan aktifitas admin 

menambah data sparepart baru ke dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Gambar 4.19 

Aktor Sistem

mengklik menu data sparepart

[salah] 

[benar] 

klik tombol tambah

input nama sparepart, kategori,
merk, jumlah, satuan

verifikasi data inputan

klik tombol ok

menampilkan menu data sparepart

menyimpan data inputan

membuka koneksi ke database

menampilkan pesan berhasil

menampilkan pesan kesalahan

 

Gambar 4.19 Activity Diagram Menambah Data Sparepart 

 

 

b. Activity Diagram Mengubah Data Sparepart 
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Activity diagram mengubah data sparepart menggambarkan aktifitas admin 

mengubah data sparepart dari dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Gambar 4.20 

Aktor Sistem

[benar] 

input data ubahan

menyimpan data ubahan

verifikasi data ubahan

[salah] 

menampilkan pesan berhasil

klik link ubah menampilkan form ubah data sparepart

membuka koneksi ke database

menampilkan pesan kesalahan

mengklik menu data sparepart menampilkan menu data sparepart

klik tombol ubah

klik tombol ok

 

Gambar 4.20 Activity Diagram Mengubah Data Sparepart 

c. Activity Diagram Menghapus Data Sparepart 
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Activity diagram menghapus data sparepart menggambarkan aktifitas admin 

menghapus data sparepart dari dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Gambar 4.21 

Aktor Sistem

menampilkan pesan berhasil menghapus

membuka koneksi ke database

menampilkan konfirmasi hapus data

[ok] 

[cancel] 

mengklik menu data sparepart menampilkan menu data sparepart

mengklik link hapus

mengklik tombol

menghapus data sparepart

 

Gambar 4.21 Activity Diagram Menghapus Data Sparepart 

 

 

8. Activity Diagram Mengelola Data Suplier 

Activity diagram mengelola data suplier menggambarkan aktifitas dari admin yang 

terdiri dari : 
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a. Activity Diagram Menambah Data Suplier 

Activity diagram menambah data suplier menggambarkan aktifitas admin 

menambah data suplier baru ke dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Gambar 4.22 

Aktor Sistem

mengklik menu data suplier

[salah] 

[benar] 

klik tombol tambah

Input nama suplier, alamat, no telepon

verifikasi data inputan

klik tombol ok

menampilkan menu data suplier

menyimpan data inputan

membuka koneksi ke database

menampilkan pesan berhasil

menampilkan pesan kesalahan

 

Gambar 4.22 Activity Diagram Menambah Data Suplier 

 

b. Activity Diagram Mengubah Data Suplier 
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Activity diagram mengubah data suplier menggambarkan aktifitas admin 

mengubah data suplier dari dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 4.23 

Aktor Sistem

[benar] 

input data ubahan

menyimpan data ubahan

verifikasi data ubahan

[salah] 

menampilkan pesan berhasil

klik link ubah menampilkan form ubah data suplier

membuka koneksi ke database

menampilkan pesan kesalahan

mengklik menu data suplier menampilkan menu data suplier

klik tombol ubah

klik tombol ok

 

Gambar 4.23 Activity Diagram Mengubah Data Suplier 

c. Activity Diagram Menghapus Data Suplier 
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Activity diagram menghapus data suplier menggambarkan aktifitas admin 

menghapus data suplier dari dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Gambar 4.24 

Aktor Sistem

menampilkan pesan berhasil menghapus

membuka koneksi ke database

menampilkan konfirmasi hapus data

[ok] 

[cancel] 

mengklik menu data suplier menampilkan menu data suplier

mengklik link hapus

menghapus data suplier

mengklik tombol

 

Gambar 4.24 Activity Diagram Menghapus Data Suplier 

9. Activity Diagram Mengelola Data Sparepart Masuk 

Activity diagram mengelola data sparepart masuk menggambarkan aktifitas dari 

admin yang terdiri dari : 

a. Activity Diagram Menambah Data Sparepart Masuk 
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Activity diagram menambah data sparepart masuk menggambarkan aktifitas 

admin menambah data sparepart masuk baru ke dalam sistem. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.25 

Aktor Sistem

mengklik menu data sparepart masuk

[salah] 

[benar] 

klik tombol tambah

Input nama sparepart, kategori,
merk, jumlah, satuan

verifikasi data inputan

klik tombol ok

menampilkan menu data sparepart masuk

menyimpan data inputan

membuka koneksi ke database

menampilkan pesan berhasil

menampilkan pesan kesalahan

 

Gambar 4.25 Activity Diagram Menambah Data Sparepart Masuk 

 

 

b. Activity Diagram Mengubah Data Sparepart Masuk 
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Activity diagram mengubah data sparepart masuk menggambarkan aktifitas 

admin mengubah data sparepart masuk dari dalam sistem. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Gambar 4.26 

Aktor Sistem

[benar] 

input data ubahan

menyimpan data ubahan

verifikasi data ubahan

[salah] 

menampilkan pesan berhasil

klik link ubah menampilkan form ubah data sparepart masuk

membuka koneksi ke database

menampilkan pesan kesalahan

mengklik menu data sparepart masuk menampilkan menu data sparepart masuk

klik tombol ubah

klik tombol ok

 

Gambar 4.26 Activity Diagram Mengubah Data Sparepart Masuk 

c. Activity Diagram Menghapus Data Sparepart Masuk 
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Activity diagram menghapus data sparepart masuk menggambarkan aktifitas 

admin menghapus data sparepart masuk dari dalam sistem. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Gambar 4.27 

Aktor Sistem

menampilkan pesan berhasil menghapus

membuka koneksi ke database

menampilkan konfirmasi hapus data

[ok] 

[cancel] 

mengklik menu data sparepart masuk menampilkan menu data sparepart masuk

mengklik link hapus

menghapus data sparepart masuk

mengklik tombol

 

Gambar 4.27 Activity Diagram Menghapus Data Sparepart Masuk 

 

10. Activity Diagram Melihat dan Mencetak Laporan 
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Activity diagram melihat dan mencetak laporan yang akan digunakan oleh admin 

dalam memberikan laporan kepada pemilik perusahaan. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Gambar 4.28 

Aktor Sistem

mengklik menu laporan yang dipilih membuka koneksi ke database

mencetak laporan yang dipilih

menampilkan laporan yang dipilih

mengklik tombol cetak

[ya] 

[tidak] 

 

Gambar 4.28 Activity Diagram Melihat dan Mencetak Laporan  

11. Activity Diagram Logout 

Activity diagram logout merupakan langkah admin atau karyawan keluar dari sistem. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.29 
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Aktor Sistem

mengklik menu keluar keluar dari menu utama

menampilkan menu login

 

Gambar 4.29 Activity Diagram Logout 

4.3.6 Class Diagram 

 Kebutuhan data untuk perangkat lunak yang akan dibuat dapat digambarkan 

dengan class diagram yang merupakan hubungan antar class yang saling terkait. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.30 
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+tambah()
+ubah()
+hapus()
+tampilkan()
+login()
+logout()

Admin

+iduser
+namauser
+password
+alamat
+telp
+status

+tambah()
+ubah()
+hapus()
+tampilkan()

Kategori

+idkategori
+namakategori

Detail Servis

+idservis
+idsparepart
+jumlah
+satuan
+keterangan

+tambah()
+hapus()
+tampilkan()

Karyawan

+iduser
+namauser
+password

+login()
+logout()

User

+iduser
+namauser
+password
+alamat
+notlp
+status

+tambah()
+ubah()
+hapus()
+tampilkan()

Laporan

+laporanservis
+laporansparepart
+laporankendaraan

+cetak()

*

1 mengelola

mengelola

1 1

*

1

*

1

mencetak

mengelola

Kendaraan

+idkendaraan
+idsupir
+idkategori
+merk
+nokerangka
+nomesin
+noplat

+tambah()
+ubah()
+hapus()
+tampilkan()

Supir

+idsupir
+namasupir
+alamat
+notlp

+tambah()
+ubah()
+hapus()
+tampilkan()

mengelola

memiliki Servis

+idservis
+idkendaraan
+tglservis

+tambah()
+ubah()
+hapus()
+tampilkan()

Sparepart

+idsparepart
+namasparepart
+idkategori
+merk
+jumlah
+satuan
+tambah()
+ubah()
+hapus()
+tampilkan()

Suplier

+idsuplier
+namasuplier
+alamat
+notlp

+tambah()
+ubah()
+hapus()
+tampilkan()

mengelola

Sparepart Masuk

+idmasuk
+tglmasuk
+idsuplier

+tambah()
+ubah()
+hapus()
+tampilkan()

Detail Sparepart 
Masuk

+idmasuk
+idsparepart
+kategori
+jumlah
+satuan
+keterangan

+tambah()
+ubah()
+hapus()
+tampilkan()

* 1

memiliki

1

*

1

*

*

1

*1

*

1

memiliki

memiliki

*1

1

*

* 1
memiliki

mengelola

*

1

mengelola

* 1

memiliki

*

1

* 1

mengelola

memiliki

memiliki

*

1

memiliki

 

Gambar 4.30 Class Diagram 

 

 

4.4 ANALISIS OUTPUT 



121 
 

Analisis output menjelaskan output yang akan dihasilkan oleh perangkat 

lunak terhadap sistem yang sedang berjalan dengan menganalisis laporan yang 

dihasilkan oleh sistem yang lama dilengkapi dengan melampirkan bentuk laporan 

dari sistem yang sedang berjalan dan dapat dilihat dari laporan daftar 

pemeliharaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.31 Analisis Output 

Keterangan gambar: 
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Nama Keluaran   : Daftar Perawatan Kendaraan 

Fungsi  : Menampilkan data perawatan rutin 

Media  : Kertas 

Frekuensi  : Setiap ada penambahan sparepart yang baru 

Struktur data  : Tanggal mulai perbaikan, Kerusakan, Perbaikan 

(banyaknya, baru, bekas perbaikan), Tanggal Selesai 

Hasil Analisis  : Dapat menampilkan hasil perawatan setiap kendaraan berdasar 

tempo waktu yang laksanakan nya sehingga perusahaan dapat 

melihat sopir mana yang dapat merawat kendaraan 

 

4.5 ANALISIS INPUT 

Analisis input menjelaskan input yang akan dihasilkan oleh perangkat 

lunak terhadap sistem yang sedang berjalan dengan menganalisis laporan yang 

dihasilkan oleh sistem yang lama dilengkapi dengan melampirkan bentuk laporan 

dari sistem yang sedang berjalan. Lembar pemeliharaan kendaraan pada PT. 

Batanghari Musi Transito Jambi dapat dilihat pada gambar 4.32 
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Gambar 4.32 Analisis Input 

Keterangan gambar : 

Nama Keluaran : Daftar Kendaraan 

Fungsi  : Menampilkan data-data kendaraan beserta sopir dan plat 

kendaraan yang digunakan 

Media   : Kertas 

Frekuensi  : Setiap ada penambahan kendaraan baru 

Struktur data  : No, NoPol&STNK, No Mesin, No Rangka, Driver & 

SIM, No HP, No. LMB dan Gatepass 
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Hasil Analisis : Dapat menampilkan hasil dari tiap-tiap kendaraan berdasarkan 

plat dan nama sopir berdasarkan jenis kendaraan yang dipakai 

sehingga perusahaan dapat melihat sopir mana yang dapat 

menjaga kendaraan 

4.6 RANCANGAN PERANGKAT LUNAK  

4.6.1 Rancangan Output 

Rancangan output merupakan rancangan yang menggambarkan dan menampilkan 

keluaran (output) yang dihasilkan oleh sistem pada PT. Batanghari Musi Transito Jambi. 

Berikut merupakan rancangan output sistem pemeliharaan kendaraan pada PT. 

Batanghari Musi Transito Jambi, antara lain : 

1. Rancangan Halaman Beranda  

Rancangan halaman beranda merupakan rancangan yang menampilkan informasi 

mengenai daftar alat berat dan menu-menu untuk menampilkan halaman lainnya. 

Untuk lebih jelasnya rancangan halaman beranda dapat dilihat pada gambar 4.33 

 

Gambar 4.33 Rancangan Halaman Beranda 

2. Rancangan Halaman Laporan Data Sparepart 

Rancangan halaman laporan data sparepart merupakan rancangan yang menampilkan 

informasi mengenai data laporan data sparepart dan terdapat link pilihan untuk 
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mengubah dan menghapus data sesuai kebutuhannya. Untuk lebih jelasnya 

rancangan halaman laporan data sparepart dapat dilihat pada gambar 4.34 

 

Gambar 4.34 Rancangan Halaman Laporan Data Sparepart 

 

3. Rancangan Halaman Laporan Data Supir 

Rancangan halaman laporan data supir merupakan rancangan yang menampilkan 

informasi mengenai data laporan supir dan terdapat link pilihan untuk Untuk lebih 

jelasnya rancangan halaman laporan data supir dapat dilihat pada gambar 4.35 
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Gambar 4.35 Rancangan Halaman Laporan Data Supir 

 

4. Rancangan Halaman Laporan Servis 

Rancangan halaman laporan servis merupakan rancangan yang menampilkan laporan 

servis, antara lain : tanggal, id servis, jenis kendaraan,no plat, dan nama supir. Untuk 

lebih jelasnya rancangan halaman laporan servis dapat dilihat pada gambar 4.36 
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Gambar 4.36 Rancangan Halaman Laporan Servis 

 

5. Rancangan Halaman Laporan Sparepart Masuk 

Rancangan halaman laporan sparepart masuk merupakan rancangan halaman untuk 

menampilkan data sparepart masuk. Untuk lebih jelasnya rancangan halaman 

laporan sparepart masuk dapat dilihat pada gambar 4.37 
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Gambar 4.37 Rancangan Halaman Laporan Sparepart Masuk  

 

6. Rancangan Halaman Laporan Data Kendaraan 

Rancangan halaman laporan data kendaraan merupakan rancangan halaman untuk 

menampilkan laporan data kendaraan. Untuk lebih jelasnya rancangan halaman 

laporan data kendaraan dapat dilihat pada gambar 4.38 
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Gambar 4.38 Rancangan Halaman Laporan Data Kendaraan 

 

4.6.2 Rancangan Input 

Rancangan input merupakan rancangan yang menggambarkan dan menampilkan 

form-form input yang dibutuhkan untuk proses pengolahan data output pada sistem 

informasi pemeliharaan kendaraan pada PT. Batanghari Musi Transito. Berikut 

merupakan rancangan halaman input, antara lain : 

1. Rancangan Halaman Login 

Rancangan halaman login merupakan rancangan yang menampilkan form 

login yang digunakan oleh admin ataupun karyawan untuk dapat masuk ke 

halaman utamanya. Untuk lebih jelasnya rancangan halaman login dapat 

dilihat pada gambar 4.39 

 

 

Gambar 4.39 Rancangan Halaman Login 
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2. Rancangan Halaman Data User 

Rancangan halaman data user merupakan rancangan yang menampilkan form 

untuk menambah data user yang baru dan tabel untuk menampilkan informasi 

yang telah diinput dan link pilihan untuk mengubah dan menghapus data 

sesuai dengan kebutuhannya. Untuk lebih jelasnya rancangan halaman data 

user dapat dilihat pada gambar 4.40 

 

Gambar 4.40 Rancangan Halaman Data User 

 

3. Rancangan Halaman Data Sparepart 
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Rancangan halaman data pelanggan merupakan rancangan yang menampilkan 

form untuk menambah data sparepart yang baru dan tabel untuk menampilkan 

informasi yang telah diinput dan link pilihan untuk mengubah dan menghapus 

data sesuai dengan kebutuhannya. Untuk lebih jelasnya rancangan halaman 

data sparepart dapat dilihat pada gambar 4.41 

 

Gambar 4.41 Rancangan Halaman Data Sparepart 

 

4. Rancangan Halaman Data Kategori  

Rancangan halaman data kategori merupakan rancangan yang menampilkan 

form untuk menambah data kategori yang baru dan tabel untuk menampilkan 
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informasi yang telah diinput dan link pilihan untuk menghapus data sesuai 

dengan kebutuhannya. Untuk lebih jelasnya rancangan halaman data kategori 

dapat dilihat pada gambar 4.42 

 

Gambar 4.42 Rancangan Halaman Data Kategori  

 

5. Rancangan Halaman Data Supir 

Rancangan halaman data supir merupakan rancangan yang menampilkan 

form untuk menambah data supir yang baru dan tabel untuk menampilkan 

informasi yang telah diinput dan link pilihan untuk mengubah dan menghapus 

data sesuai dengan kebutuhannya. Untuk lebih jelasnya rancangan halaman 

data supir dapat dilihat pada gambar 4.43 
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Gambar 4.43 Rancangan Halaman Data Supir 

 

6. Rancangan Halaman Data Kendaraan 

Rancangan halaman data kendaraan merupakan rancangan yang menampilkan 

form untuk menambah data kendaraan. Untuk lebih jelasnya rancangan 

halaman data kendaraan dapat dilihat pada gambar 4.44 
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Gambar 4.44 Rancangan Halaman Data Kendaraan 

 

7. Rancangan Halaman Data Servis 

Rancangan halaman data servis merupakan rancangan yang menampilkan 

form untuk menambah data servis. Untuk lebih jelasnya rancangan halaman 

data servis dapat dilihat pada gambar 4.45 
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Gambar 4.45 Rancangan Halaman Data Servis 

 

8. Rancangan Halaman Data Detail Servis 

Rancangan halaman data detail servis merupakan rancangan yang 

menampilkan data detail servis , form untuk menambah data detail servis. 

Untuk lebih jelasnya rancangan halaman data detail servis dapat dilihat pada 

gambar 4.46 
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Gambar 4.46 Rancangan Halaman Data Detail Servis 

 

9. Rancangan Halaman Tabel Data Servis 

Rancangan halaman tabel data servis merupakan rancangan yang menampilkan tabel 

data servis, form untuk menambah tabel data servis. Untuk lebih jelasnya rancangan 

halaman tabel data servis dapat dilihat pada gambar 4.47  
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Gambar 4.47 Rancangan Halaman Tabel Data Servis 

 

10. Rancangan Halaman Data Sparepart Masuk 

Rancangan halaman data sparepart masuk merupakan rancangan yang menampilkan 

data sparepart masuk, form untuk menambah data sparepart masuk. Untuk lebih 

jelasnya rancangan halaman data sparepart masuk dapat dilihat pada gambar 4.48 
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Gambar 4.48 Rancangan Halaman Data Sparepart Masuk 

 

11. Rancangan Halaman Detail Sparepart Masuk 

Rancangan halaman detail sparepart masuk merupakan rancangan yang 

menampilkan detail data sparepart masuk, form untuk menambah detail data 

sparepart masuk. Untuk lebih jelasnya rancangan halaman detail sparepart 

masuk dapat dilihat pada gambar 4.49 
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Gambar 4.49 Rancangan Halaman Detail Sparepart Masuk 

 

12. Rancangan Halaman Tabel Sparepart Masuk 

Rancangan halaman tabel sparepart masuk merupakan rancangan yang 

menampilkan tabel data sparepart masuk, form untuk menambah tabel 

sparepart masuk. Untuk lebih jelasnya rancangan halaman tabel sparepart 

masuk dapat dilihat pada gambar 4.50 

 

Gambar 4.50 Rancangan Halaman Tabel Sparepart Masuk 
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4.7 RANCANGAN STRUKTUR DATA  

  Dalam membuat suatu sistem, diperlukan adanya tabel-tabel yang saling 

berinteraksi satu sama lainnya. Adapun struktur tabel dari perancangan sistem 

pada PT. Batanghari Musi Transito Jambi diantaranya sebagai berikut: 

1. Rancangan Tabel User 

Rancangan tabel user untuk menyimpan data user pada database. Adapun 

rancangan tabel user dapat dilihat pada Tabel 4.12 

Tabel 4.12 Tabel User 

No. Nama Type Width Key 

1. Iduser Varchar 8 Primary key 

2. Namauser Varchar 30  

3. Password Varchar 15  

4. Alamat Text -  

5. Notlp Varchar 12  

6. Status Text -  

 

2. Rancangan Tabel Sparepart 

Rancangan tabel sparepart digunakan untuk menyimpan data sparepart pada 

database. Adapun rancangan tabel sparepart dapat dilihat pada tabel 4.13 

Tabel 4.13 Tabel Sparepart 

No. Nama Type Width Key 

1. Idsparepart Varchar 8 Primary key 

2. Namasparepart Varchar 30  

3. Idkategori Varchar 8 Foreign key 
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4. Merk Varchar 15  

5. Jumlah Int 3  

 

3. Rancangan Tabel Kategori 

Rancangan tabel kategori digunakan untuk menyimpan data kategori pada 

database. Adapun rancangan tabel kategori dapat dilihat pada tabel 4.14 

Tabel 4.14 Tabel Kategori 

No. Nama Type Width Key 

1. Idkategori Varchar 8 Primary key 

2. Namakategori Varchar 30  

 

4. Rancangan Tabel Supir 

Rancangan tabel supir digunakan untuk menyimpan data supir pada database. 

Adapun rancangan tabel supir dapat dilihat padaTabel 4.15 

Tabel 4.15 Tabel Supir 

No. Nama Type Width Key 

1. Idsupir Varchar 8 Primary key 

2. Namasupir Varchar 30  

3. Alamat Text -  

4. Notlp Varchar 12  

5. Rancangan Tabel Kendaraan 

Rancangan tabel kendaraan digunakan untuk menyimpan data kendaraan 

pada database. Adapun rancangan tabel kendaraan dapat dilihat pada Tabel 

4.16 

Tabel 4.16 Tabel Kendaraan 
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No. Nama Type Width Key 

1. Idkendaraan Varchar 8 Primary key 

2. Idsupir Varchar 8 Foreign Key 

3. Idkategori Varchar 8 Foreign Key 

4. Merk Varchar 15  

5. Nokerangka Varchar 15  

6. Nomesin Varchar 15  

7. Noplat Varchar 15  

 

6. Rancangan Tabel Suplier 

Rancangan tabel suplier digunakan untuk menyimpan data suplier pada 

database. Adapun rancangan tabel suplier dapat dilihat pada Tabel 4.17 

Tabel 4.17 Tabel Suplier 

No. Nama Type Width Key 

1. Idsuplier Varchar 8 Primary key 

2. Namasuplier Varchar 30  

3. Alamat Text -  

4. Notlp Varchar 12  

 

7. Rancangan Tabel Servis 

Rancangan tabel servis digunakan untuk menyimpan data servis pada 

database. Adapun rancangan tabel servis dapat dilihat pada Tabel 4.18 

Tabel 4.18 Tabel Servis 

No. Nama Type Width Key 
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1. Idservis Varchar 8 Primary key 

2. Idkendaraan Varchar 8 Foreign Key 

3. Tglservis Date   

 

8. Rancangan Tabel Detail Servis 

Rancangan tabel detail servis digunakan untuk menyimpan data detail servis 

pada database. Adapun rancangan tabel detail servis dapat dilihat pada Tabel 

4.19 

Tabel 4.19 Tabel Detail Servis 

No. Nama Type Width Key 

1. Idservis Varchar 8 Primary key 

2. IdSparepart Varchar 8 Foreign Key 

3. Jumlah Int 3  

4. Satuan Varchar 15  

5. Keterangan Text -  

 

9. Rancangan Tabel Sparepart Masuk 

Rancangan tabel spareparat masuk digunakan untuk menyimpan data 

sparepart masuk pada database. Adapun rancangan tabel sparepart masuk 

dapat dilihat pada Tabel 4.20 

 

Tabel 4.20 Tabel Sparepart Masuk 

No. Nama Type Width Key 

1. Idmasuk Varchar 8 Primary key 
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2. Idsuplier Varchar 8 Foreign Key 

3. Tglmasuk Date -  

 

10. Rancangan Tabel Detail Sparepart Masuk 

Rancangan tabel detail sparepart digunakan untuk menyimpan data detail 

sparepart pada database. Adapun rancangan tabel detail sparepart dapat 

dilihat pada Tabel 4.21 

 

Tabel 4.21 Tabel Detail Sparepart 

No. Nama Type Width Key 

1. Idmasuk Varchar 8 Primary key 

2. Idsparepart Varchar 8 Foreign Key 

3. Kategori Varchar 12  

4. Jumlah Int 3  

5. Satuan I Varchar 15  

6. Keterangan Text -  
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BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

5.1 IMPLEMENTASI PROGRAM  

Implementasi program digunakan untuk menerapkan perancangan halaman yang 

ada pada program dimana implementasi ini juga menguji program yang dibuat telah 

sesuai dengan sistem yang dirancang sehingga program yang dibuat tidak terjadi 

kesalahan baik dari sisi sistem maupun dari sisi coding dan memudahkan penulis untuk 

melakukan pengecekan dengan sistem yang telah dibuat apakah telah sesuai dan dapat 

memecahkan masalah yang terjadi di PT. Batanghari Musi Transito Jambi serta 

memberikan solusi yang tepat untuk memudahkan dalam melakukan pengolahan data 

pemeliharaan kendaran. Adapun implementasi perancangan sistem pencatatan 

pemeliharaan kendaraan pada PT. Batanghari Musi Transito Jambi yang dapat dijabarkan, 

yaitu : 

1. Halaman Login 

Halaman login menampilkan textfield yang wajib diisi oleh karyawan atau admin 

jika ingin masuk ke halaman utama pada sistem. Gambar 5.1 merupakan hasil 

implementasi dari rancangan login pada gambar 4.37
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1 

 

Gambar 5.1 Halaman Login 

 

2. Halaman Beranda 

Halaman beranda merupakan halaman yang menghubungkan dengan halaman lainnya 

dan pada halaman ini berisikan tabel data servis. Gambar 5.2 merupakan hasil 

implementasi dari rancangan beranda pada gambar 4.33 

 

Gambar 5.2 Halaman Beranda 
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3. Halaman Data User 

Halaman data user menampilkan textfield yang wajib diisi untuk menambah data user 

yang baru dan juga terdapat tabel data user yang digunakan untuk mengelola data user 

dengan mengubah dan menghapus data sesuai dengan kebutuhannya. Gambar 5.3 

merupakan hasil implementasi dari rancangan data user pada gambar 4.40 

 

Gambar 5.3 Halaman Data User 
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4. Halaman Data Supir 

Halaman data supir menampilkan textfield yang wajib diisi untuk menambah data supir 

yang baru dan juga terdapat tabel data supir yang digunakan untuk mengelola data supir 

dengan mengubah dan menghapus data sesuai dengan kebutuhannya. Gambar 5.4 

merupakan hasil implementasi dari rancangan data supir pada gambar 4.43 

 

Gambar 5.4 Halaman Data Supir 
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5. Halaman Data Sparepart 

Halaman data sparepart menampilkan textfield yang wajib diisi untuk menambah data 

sparepart yang baru dan juga terdapat table data sparepart yang digunakan untuk 

mengelola data sparepart dengan mengubah dan menghapus data sesuai dengan 

kebutuhannya. Gambar 5.5 merupakan hasil implementasi dari rancangan data sparepart 

pada gambar 4.41 

 

Gambar 5.5 Halaman Data Sparepart 

6. Halaman Data Kategori 

Halaman data kategori menampilkan textfield yang wajib diisi untuk menambah data 

kategori yang baru dan juga terdapat table kategori yang digunakan untuk mengelola 
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data kategori dengan cara menghapus data sesuai dengan kebutuhannya. Gambar 5.6 

merupakan hasil implementasi dari rancangan data kategori pada gambar 4.42. 

 

Gambar 5.6 Halaman Data Kategori 

 

7. Halaman Data Servis 

Halaman data servis menampilkan textfield yang wajib diisi untuk menambah data servis 

yang baru dan juga terdapat tabel data servis yang digunakan untuk mengelola data 

servis dengan mengubah dan menghapus data sesuai dengan kebutuhannya. Gambar 5.7 

merupakan hasil implementasi dari rancangan data servis  pada gambar 4.45 



254 
 

 
 

 

Gambar 5.7 Halaman Data Servis 

 

8. Halaman Data Kendaraan 

Halaman data kendaraan menampilkan textfield yang wajib diisi untuk menambah data 

kendaraan yang baru dan juga terdapat tabel data kendaraan yang digunakan untuk 

mengelola data supir dengan mengubah dan menghapus data sesuai dengan 

kebutuhannya. Gambar 5.8 merupakan hasil implementasi dari rancangan data 

kendaraan pada gambar 4.44 

 

 

 



255 
 

 
 

 

Gambar 5.8 Halaman Data Kendaraan 

 

9. Halaman Data Detail Servis 

Halaman data detail servis menampilkan textfield yang wajib diisi untuk menambah data 

detail servis yang baru dan juga terdapat tabel data detail servis yang digunakan untuk 

mengelola data detail servis dengan mengubah dan menghapus data sesuai dengan 

kebutuhannya. Gambar 5.9 merupakan hasil implementasi dari rancangan data detail 

servis pada gambar 4.46 
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Gambar 5.9 Halaman Data Detail Servis 

 

10. Halaman Tabel Data Servis 

Halaman table data servis menampilkan textfield yang wajib diisi untuk menambah table 

data servis yang baru dan juga terdapat tabel data servis yang digunakan untuk 

mengelola table data servis dengan mengubah dan menghapus data sesuai dengan 

kebutuhannya. Gambar 5.10 merupakan hasil implementasi dari rancangan tabel data 

servis pada gambar 4.47 
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Gambar 5.10 Tabel Data Servis 

 

11. Halaman Data Sparepart Masuk 

Halaman data sparepart masuk menampilkan textfield yang wajib diisi untuk menambah 

data sparepart masuk yang baru dan juga terdapat tabel data sparepart masuk yang 

digunakan untuk mengelola data sparepart masuk dengan mengubah dan menghapus 

data sesuai dengan kebutuhannya. Gambar 5.11 merupakan hasil implementasi dari 

rancangan data sparepart masuk pada gambar 4.48 
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Gambar 5.11  Halaman Data Sparepart Masuk 

 

12. Halaman Detail Data Sparepart Masuk 

Halaman detail data sparepart masuk menampilkan textfield yang wajib diisi untuk 

menambah detail data sparepart masuk yang baru dan juga terdapat tabel detail data 

sparepart masuk yang digunakan untuk mengelola detail data sparepart masuk dengan 

mengubah dan menghapus data sesuai dengan kebutuhannya. Gambar 5.12 merupakan 

hasil implementasi dari rancangan detail sparepart masuk pada gambar 4.49 
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Gambar 5.12 Halaman Detail  Data Sparepart Masuk 

 

13. Halaman Tabel Data Sparepart Masuk 

Halaman table data sparepart masuk menampilkan textfield yang wajib diisi untuk 

menambah table data sparepart masuk yang baru dan juga terdapat tabel data sparepart 

masuk yang digunakan untuk mengelola table data sparepart masuk dengan mengubah 

dan menghapus data sesuai dengan kebutuhannya. Gambar 5.13 merupakan hasil 

implementasi dari rancangan tabel data servis pada gambar 4.48 
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Gambar 5.13 Halaman Tabel Data Sparepart Masuk 

 

14. Halaman Laporan Data Sparepart 

Halaman laporan data sparepart menampilkan textfield yang wajib diisi untuk menambah 

laporan data sparepart yang baru dan juga terdapat tabel laporan data sparepart yang 

digunakan untuk mengelola laporan data sparepart  dengan mengubah dan menghapus 

data sesuai dengan kebutuhannya. Gambar 5.14 merupakan hasil implementasi dari 

rancangan halaman laporan data sparepart pada gambar 4.34 
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Gambar 5.14 Halaman Laporan Data Sparepart 

 

15. Halaman Laporan Data Supir 

Halaman laporan data supir menampilkan textfield yang wajib diisi untuk menambah 

laporan data supir yang baru dan juga terdapat tabel laporan data supir yang digunakan 

untuk mengelola laporan data supir  dengan mengubah dan menghapus data sesuai 

dengan kebutuhannya. Gambar 5.15 merupakan hasil implementasi dari rancangan 

halaman laporan data supir pada gambar 4.35 
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Gambar 5.15 Halaman Laporan Data Supir 

 

16. Halaman Laporan Data Kendaraan 

Halaman laporan data kendaraan menampilkan textfield yang wajib diisi untuk 

menambah laporan data kendaraan yang baru dan juga terdapat tabel laporan data 

kendaraan yang digunakan untuk mengelola laporan data kendaraan dengan mengubah 

dan menghapus data sesuai dengan kebutuhannya. Gambar 5.16 merupakan hasil 

implementasi dari rancangan halaman laporan data kendaraan pada gambar 4.38 
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Gambar 5.16 Halaman Laporan Data Kendaraan 

 

17. Halaman Laporan Servis 

Halaman laporan servis menampilkan textfield yang wajib diisi untuk menambah laporan 

servis yang baru dan juga terdapat tabel laporan servis yang digunakan untuk mengelola 

laporan servis dengan mengubah dan menghapus data sesuai dengan kebutuhannya. 

Gambar 5.17 merupakan hasil implementasi dari rancangan halaman laporan servis pada 

gambar 4.36 
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Gambar 5.17 Halaman Laporan Servis 

 

18. Halaman Laporan Sparepart Masuk 

Halaman laporan sparepart masuk menampilkan textfield yang wajib diisi untuk 

menambah laporan sparepart masuk yang baru dan juga terdapat tabel laporan sparepart 

masuk yang digunakan untuk mengelola laporan sparepart masuk dengan mengubah dan 

menghapus data sesuai dengan kebutuhannya. Gambar 5.18 merupakan hasil 

implementasi dari rancangan halaman laporan sparepart masuk pada gambar 4.37 
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Gambar 5.18 Halaman Laporan Sparepart Masuk 

 

5.2 PENGUJIAN 

Pada tahap ini dilakukan pengujian menggunakan metode pengujian white box 

dimana penulis melakukan pengecekan kode-kode program PHP yang ada dan black box 

dimana penulis melakukan pengecekan hasil keluaran dari aplikasi dan apabila hasil keluar 

tidak sesuai atau terjadi kesalahan maka penulis melakukan perbaikan agar hasil keluar dari 

aplikasi sesuai dengan hasil yang diharapkan. Berikut ini merupakan tabel-tabel pengujian 

black box yang dilakukan penulis, antara lain : 
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Tabel 5.1 Tabel Pengujian Login Admin 

No. Deskripsi Prosedur 

Pengujian 

Masukan Keluaran yang 

Diharapkan 

Hasil yang 

didapat 

Kesimpulan 

1 Pengujian 

pada login 

Jalankan 

sistem 

 

 

Isi 

- Nama user= 

ñTanu Wijayaò 

- Password = 

ñadminò 

Menuju ke 

halaman utama 

Menuju ke 

halaman 

utama 

Baik 

2 Pengujian 

pada login  

Jalankan 

sistem 

Isi 

- Nama user = 

ñtesò 

- Password = 

ñtesò 

Message:ò 

Nama user atau 

password anda 

salahò 

Message:ò 

Nama user 

atau 

password 

anda salahò 

Baik 

 

Tabel 5.2 Tabel Pengujian Data User 

No. Deskripsi Prosedur 

Pengujian 

Masukan Keluaran 

yang 

Diharapkan 

Hasil yang 

didapat 

Kesim

pulan 

1 Pengujian 

pada 

menambah 

data user 

- Jalankan sistem 

- Login admin  

- Klik data user 

 Isi  

- Nama  

- Alamat 

- Telepon 

- Status 

Pesan : ñAnda 

berhasil 

menambah 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

berhasil 

menambah 

dataò 

Handal 

2 Pengujian 

pada 

menambah 

data user 

- Jalankan sistem 

- Login admin  

- Klik data user 

 Isi  

- Nama  

- Alamat 

- Telepon 

- Status 

 Dan salah satu 

belum terisi 

Pesan : ñAnda 

belum selesai 

melengkapi 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

belum 

selesai 

melengkapi 

dataò 

Handal 

3 Pengujian - Jalankan sistem 

- Login admin  

Isi  Pesan  : ñAnda Pesan  : Handal 
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pada 

mengubah 

data user 

- Klik data user  

- Klik  link 

mengubah data 

- Data ubahan berhasil 

mengubah 

dataò 

ñAnda 

berhasil 

mengubah 

dataò 

4 Pengujian 

pada 

mengubah 

data user 

- Jalankan sistem 

- Login admin  

- Klik data user  

- Klik  link 

mengubah data  

Data ubah ada 

yang belum terisi 

Pesan : ñAnda 

belum selesai 

melengkapi 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

belum 

selesai 

melengkapi 

dataò 

Handal 

5 Pengujian 

pada 

menghapus 

data user 

- Jalankan sistem 

- Login admin  

- Klik data user 

Klik link 

menghapus data 

 Pesan : ñAnda 

berhasil 

menghapus 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

berhasil 

menghapus 

dataò 

Handal 

 

 

Tabel 5.3 Tabel Pengujian Data Sparepart 

No. Deskripsi Prosedur 

Pengujian 

Masukan Keluaran 

yang 

Diharapkan 

Hasil yang 

didapat 

Kesim

pulan 

1 Pengujian 

pada 

menambah 

data 

sparepart 

- Jalankan sistem 

- Login admin 

atau karyawan 

- Klik data 

pelanggan 

 Isi  

- Nama sparepart 

- Kategori 

- Merk 

- Jumlah 

Pesan : ñAnda 

berhasil 

menambah 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

berhasil 

menambah 

dataò 

Handal 

2 Pengujian 

pada 

menambah 

data 

sparepart 

- Jalankan sistem 

- Login admin 

atau karyawan 

- Klik data 

sparepart 

Isi  

- Nama sparepart 

- Kategori 

- Merk 

- Jumlah  

Dan salah satu 

belum terisi 

Pesan : ñAnda 

belum selesai 

melengkapi 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

belum 

selesai 

melengkapi 

dataò 

Handal 

3 Pengujian 

pada 

- Jalankan sistem 

- Login admin 

Isi  Pesan  : ñAnda 

berhasil 

Pesan  : 

ñAnda 

Handal 



268 
 

 
 

mengubah 

data 

sparepart 

atau karyawan 

- Klik data 

sparepart  

- Klik  link 

mengubah data 

- Data ubahan mengubah 

dataò 

berhasil 

mengubah 

dataò 

4 Pengujian 

pada 

mengubah 

data 

sparepart 

- Jalankan sistem 

- Login admin 

atau karyawan 

- Klik data 

sparepart  

- Klik  link 

mengubah data  

Data ubah ada 

yang belum terisi 

Pesan : ñAnda 

belum selesai 

melengkapi 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

belum 

selesai 

melengkapi 

dataò 

Handal 

5 Pengujian 

pada 

menghapus 

data p 

- Jalankan sistem 

- Login admin 

atau karyawan 

- Klik data 

sparepart  

- Klik link 

menghapus data 

 Pesan : ñAnda 

berhasil 

menghapus 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

berhasil 

menghapus 

dataò 

Handal 

 

Tabel 5.4 Tabel Pengujian Data Kategori 

No. Deskripsi Prosedur 

Pengujian 

Masukan Keluaran 

yang 

Diharapkan 

Hasil yang 

didapat 

Kesim

pulan 

1 Pengujian 

pada 

menambah 

data 

kategori  

- Jalankan sistem 

- Login admin  

- Klik data 

kategori  

 Isi nama kategori  Pesan : ñAnda 

berhasil 

menambah 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

berhasil 

menambah 

dataò 

Handal 

2 Pengujian 

pada 

menambah 

data 

kategori  

- Jalankan sistem 

- Login admin  

Klik data 

kategori  

 Nama kategori 

belum terisi 

Pesan : ñAnda 

belum selesai 

melengkapi 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

belum 

selesai 

melengkapi 

dataò 

Handal 

3 Pengujian 

pada 

menghapus 

data 

kategori  

- Jalankan sistem 

- Login admin  

- Klik data 

kategori  

- Klik link 

menghapus data 

 Pesan : ñAnda 

berhasil 

menghapus 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

berhasil 

menghapus 

dataò 

Handal 
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Tabel 5.5 Tabel Pengujian Data Supir 

No. Deskripsi Prosedur 

Pengujian 

Masukan Keluaran 

yang 

Diharapkan 

Hasil yang 

didapat 

Kesim

pulan 

1 Pengujian 

pada 

menambah 

data supir 

- Jalankan sistem 

- Login admin  

- Klik data supir 

 Isi  

- Nama 

- Alamat 

- Telepon 

Pesan : ñAnda 

berhasil 

menambah 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

berhasil 

menambah 

dataò 

Handal 

2 Pengujian 

pada 

menambah 

data supir 

- Jalankan sistem 

- Login admin  

- Klik data supir 

 Isi  

- Nama 

- Alamat 

- Telepon 

Dan salah satu 

belum terisi 

Pesan : ñAnda 

belum selesai 

melengkapi 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

belum 

selesai 

melengkapi 

dataò 

Handal 

3 Pengujian 

pada 

mengubah 

data supir 

- Jalankan sistem 

- Login admin  

- Klik data supir 

- Klik  link 

mengubah data 

Isi  

- Data ubahan 

Pesan  : ñAnda 

berhasil 

mengubah 

dataò 

Pesan  : 

ñAnda 

berhasil 

mengubah 

dataò 

Handal 

4 Pengujian 

pada 

mengubah 

data supir 

- Jalankan sistem 

- Login admin  

- Klik data supir  

- Klik  link 

mengubah data  

Data ubah ada 

yang belum terisi 

Pesan : ñAnda 

belum selesai 

melengkapi 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

belum 

selesai 

melengkapi 

dataò 

Handal 

5 Pengujian 

pada 

menghapus 

data supir 

- Jalankan sistem 

- Login admin  

- Klik data supir  

- Klik link 

menghapus data 

 Pesan : ñAnda 

berhasil 

menghapus 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

berhasil 

menghapus 

dataò 

Handal 
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Tabel 5.6 Tabel Pengujian Data Kendaraan 

No. Deskripsi Prosedur 

Pengujian 

Masukan Keluaran 

yang 

Diharapkan 

Hasil yang 

didapat 

Kesim

pulan 

1 Pengujian 

pada 

menambah 

data 

kendaraan 

- Jalankan sistem 

- Login admin 

atau karyawan 

- Klik data 

kendaraan 

 Isi  

- Pelanggan 

- Alat berat 

- Tanggal sewa 

- HM awal 

- HM Akhir  

- Jam kerja 

- Pekerjaan 

Pesan : ñAnda 

berhasil 

menambah 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

berhasil 

menambah 

dataò 

Handal 

2 Pengujian 

pada 

menambah 

data 

kendaraan 

- Jalankan sistem 

- Login admin 

atau karyawan 

- Klik data 

kendaraan 

 Isi  

- Pelanggan 

- Alat berat 

- Tanggal sewa 

- HM awal 

- HM Akhir  

- Jam kerja 

- Pekerjaan  

Dan salah satu 

belum terisi 

Pesan : ñAnda 

belum selesai 

melengkapi 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

belum 

selesai 

melengkapi 

dataò 

Handal 

3 Pengujian 

pada  

mengubah 

data 

kendaraan 

- Jalankan sistm 

- Login admin 

atau karyawan 

- Klik data 

kendaraan 

Isi  

- Data ubahan 

Pesan  : ñAnda 

berhasil 

mengubah 

dataò 

Pesan  : 

ñAnda 

berhasil 

mengubah 

dataò 

Handal 

4 Pengujian 

pada  

mengubah 

data 

kendaraan 

- Jalankan sistm 

- Login admin 

atau karyawan 

- Klik data 

kendaraan 

Data ubah ada 

yang belum terisi 

Pesan : ñAnda 

belum selesai 

melengkapi 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

belum 

selesai 

melengkapi 

dataò 

Handal 



271 
 

 
 

5 Pengujian 

pada 

menghapus 

data 

penyewaan 

alat berat 

- Jalankan sistem 

- Login admin 

atau karyawan 

- Klik tabel 

kendaraan 

- Klik link 

menghapus data 

 Pesan : ñAnda 

berhasil 

menghapus 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

berhasil 

menghapus 

dataò 

Handal 

 

Tabel 5.7 Tabel Pengujian Data Suplier 

No. Deskripsi Prosedur 

Pengujian 

Masukan Keluaran 

yang 

Diharapkan 

Hasil yang 

didapat 

Kesim

pulan 

1 Pengujian 

pada 

menambah 

data suplier 

- Jalankan sistem 

- Login admin  

- Klik data 

suplier 

 Isi  

- Nama  

- Alamat 

- Telepon 

Pesan : ñAnda 

berhasil 

menambah 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

berhasil 

menambah 

dataò 

Handal 

2 Pengujian 

pada 

menambah 

data suplier 

- Jalankan sistem 

- Login admin  

- Klik data 

suplier 

 Isi  

- Nama  

- Alamat 

- Telepon 

Dan salah satu 

belum terisi 

Pesan : ñAnda 

belum selesai 

melengkapi 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

belum 

selesai 

melengkapi 

dataò 

Handal 

3 Pengujian 

pada 

mengubah 

data suplier 

- Jalankan sistem 

- Login admin  

- Klik data 

suplier 

- Klik  link 

mengubah data 

Isi  

- Data ubahan 

Pesan  : ñAnda 

berhasil 

mengubah 

dataò 

Pesan  : 

ñAnda 

berhasil 

mengubah 

dataò 

Handal 

4 Pengujian 

pada 

mengubah 

data suplier 

- Jalankan sistem 

- Login admin  

- Klik data 

suplier 

- Klik  link 

mengubah data  

Data ubah ada 

yang belum terisi 

Pesan : ñAnda 

belum selesai 

melengkapi 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

belum 

selesai 

melengkapi 

dataò 

Handal 
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5 Pengujian 

pada 

menghapus 

data suplier 

- Jalankan sistem 

- Login admin  

- Klik data 

suplier 

- Klik link 

menghapus data 

 Pesan : ñAnda 

berhasil 

menghapus 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

berhasil 

menghapus 

dataò 

Handal 

 

Tabel 5.8 Tabel Pengujian Data Servis 

No. Deskripsi Prosedur 

Pengujian 

Masukan Keluaran 

yang 

Diharapkan 

Hasil yang 

didapat 

Kesim

pulan 

1 Pengujian 

pada 

menambah 

data servis 

- Jalankan sistem 

- Login admin 

atau karyawan 

- Klik data servis 

- Pilih jenis 

kendaraan  

(berdasarkan 

plat kendaraan) 

- Klik link 

tambah 

 

 Isi  

- Nama sparepart 

- Jumlah 

- Satuan 

- Keterangan 

Pesan : ñAnda 

berhasil 

menambah 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

berhasil 

menambah 

dataò 

Handal 

2 Pengujian 

pada 

menambah 

data servis 

- Jalankan sistem 

- Login admin 

atau karyawan 

- Klik data servis 

- Pilih jenis 

kendaraan  

(berdasarkan 

plat kendaraan) 

- Klik link 

tambah 

 

Isi  

- Nama sparepart 

- Jumlah 

- Satuan 

- Keterangan 

Pesan : ñAnda 

belum selesai 

melengkapi 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

belum 

selesai 

melengkapi 

dataò 

Handal 

3 Pengujian 

pada 

menghapus 

data servis 

- Jalankan sistem 

- Login admin 

atau karyawan 

- Klik data servis 

- Pilih jenis 

kendaraan  

(berdasarkan 

plat kendaraan) 

- Klik link 

tambah 

- Klik  link 

 Pesan : ñAnda 

berhasil 

menghapus 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

berhasil 

menghapus 

dataò 

Handal 
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menghapus data 

 

Tabel 5.9 Tabel Pengujian Data Sparepart Masuk 

No. Deskripsi Prosedur 

Pengujian 

Masukan Keluaran 

yang 

Diharapkan 

Hasil yang 

didapat 

Kesim

pulan 

1 Pengujian 

pada 

menambah 

sparepart 

masuk 

- Jalankan sistem 

- Login admin 

atau karyawan 

- Klik data 

sparepart masuk 

- Pilih suplier   

- Klik link 

tambah 

 

 Isi  

- Nama Sparepart 

- Kategori 

- Jumlah 

- Satuan 

 

Pesan : ñAnda 

berhasil 

menambah 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

berhasil 

menambah 

dataò 

Handal 

2 Pengujian 

pada 

menambah 

sparepart 

masuk 

- Jalankan sistem 

- Login admin 

atau karyawan 

- Klik data 

sparepart masuk 

- Pilih suplier   

Klik link 

tambah 

 Isi  

- Nama Sparepart 

- Kategori 

- Jumlah 

- Satuan 

Dan salah satu 

belum terisi 

Pesan : ñAnda 

belum selesai 

melengkapi 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

belum 

selesai 

melengkapi 

dataò 

Handal 

3 Pengujian 

pada 

mengubah 

data 

sparepart 

masuk 

- Jalankan sistem 

- Login admin 

atau karyawan 

- Klik data 

sparepart masuk 

- Pilih suplier   

- Klik link 

tambah 

Isi  

- Data ubahan 

Pesan  : ñAnda 

berhasil 

mengubah 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

berhasil 

mengubah 

dataò 

Handal 
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4 Pengujian 

pada 

mengubah 

data 

sparepart 

masuk 

- Jalankan sistem 

- Login admin 

atau karyawan 

- Klik data 

sparepart masuk 

- Pilih suplier   

- Klik link 

tambah 

Data ubah ada 

yang belum terisi 

Pesan : ñAnda 

belum selesai 

melengkapi 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

belum 

selesai 

melengkapi 

dataò 

Handal 

5 Pengujian 

pada 

menghapus 

data 

sparepart 

masuk 

- Jalankan sistem 

- Login admin 

atau karyawan 

- Klik data 

sparepart masuk 

- Pilih suplier   

- Klik link 

tambah 

 Pesan : ñAnda 

berhasil 

menghapus 

dataò 

Pesan : 

ñAnda 

berhasil 

menghapus 

dataò 

Handal 

 

5.3  ANALISIS HASIL YANG DICAPAI OLEH SISTEM  

Adapun analisis hasil yang dicapai oleh sistem yang telah dibangun dalam sistem 

informasi pemeliharaan kendaraan operasional pada PT. Batanghari Musi Transito Jambi, 

yaitu : 

1. Sistem yang dirancang diharapkan dapat melakukan pengecekan terhadap stok barang 

yang tersedia guna memperbaiki mobil.  

2. Sistem yang dirancang juga diharapkan dapat melakukan pengolahan sistem 

pemeliharaan kendaraan operasional yang terkait dengan data sparepart, supir, kendaraan, 

suplier, servis dan sparepart masuk 

3. Sistem yang dirancang juga diharapkan dapat membuat laporan secara terintegritas 

dengan data yang telah dimasukkan khususnya untuk data servis kendaraan. 
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Adapun kelebihan dari sistem yang dirancang, yaitu : 

1. Sistem dapat melakukan pengecekan jumlah barang tersedia dan pemakaian sparepart 

kendaraan servis 

2. Sistem juga dapat mencetak laporan seperti laporan sparepart, laporan supir, laporan 

kendaraan, laporan servis, dan laporan sparepart masuk. 

 

Adapun kekurangan dari sistem baru ini, yaitu: 

1. Sistem belum dapat melakukan back up database dari dalam sistem 

2. Dan sistem juga belum dapat mengatur masalah keamanan jaringan sistem. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1     KESIMPULAN  

Setelah melakukan penelitian dan analisis sistem informasi pemeliharaan 

kendaraan operasional pada PT. Batanghari Musi Transito Jambi, maka penulis 

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem yang sedang berjalan untuk pemeliharaan kendaraan transportasi pada PT. 

Batanghari Musi Transito Jambi masih menggunakan buku ataupun agenda 

sehingga terjadi kelemahan-kelemahan yaitu :  pengecekan ketersediaan stok 

barang yang membutuhkan waktu, belum terintegrasinya dengan baik antara stok 

barang dengan barang yang memang sudah terpakai  sehingga pengolahan data 

sering mengalami kesalahan. 

2. Perancangan sistem informasi pemeliharaan kendaraan transportasi pada PT. 

Batanghari Musi Transito Jambi menggunakan bahasa pemrograman php dan 

database mysql mampu membantu admin atau karyawan dalam pengolahan data 

stok menjadi lebih mudah, terarah dan bermanfaat dalam mengurangi resiko 

terjadinya kesalahan dan membantu meningkatkan kinerja perusahaan.  

3. Sistem informasi pemeliharaan kendaraan transportasi ini memiliki fitur data 

pelanggan, pengolahan data penyewaan alat berat, pengolahan data user, 

pengolahan data supir, pengolahan kendaraan, pengolahan data kategori, 

pengolahan data servis, pengolahan data sparepart, pengolahan data suplier, 



277 
 

 
 

pengolahan data sparepart masuk dan mencetak laporan yang diperlukan. Dimana 

fitur-fitur tersebut mampu memudahkan karyawan dalam mengolah data 

pemeliharaan kendaraan. 

 

6.2    SARAN 

         Setelah melakukan penelitian dan analisis terhadap sistem informasi 

pemeliharaan kendaraan transportasi pada PT. Batanghari Musi Transito Jambi, maka 

penulis mencoba memberikan saran-saran diantaranya sebagai berikut : 

1. Dalam menjalan sistem diharapkan diadakan pelatihan kepada sumber daya 

manusia yaitu user yang menggunakan sistem sehingga sistem dapat dijalankan 

secara maksimal. 

2. Dalam pengembangan lebih lanjut diharapkan sistem juga dapat melakukan back 

up database dari sistem dan dapat mengatur keamanan jaringan sistem. 

 

 


